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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dunia usaha Indonesia sedang menghadapi perubahan besar dan cepat 
sebagai dampak globalisasi dan liberalisasi perdagangan dunia, sehingga perlu 
meningkatkan daya saing dengan memproduksi barang yang bermutu dengan 
harga yang kompetitif serta tetap memperhatikan keselamatan, kesehatan kerja 
dan lingkungan. Masalah keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan 
merupakan suatu masalah yang harus disikapi secara serius oleh setiap pelaku 
industri di Indonesia baik dari pihak pengusaha maupun pekerja. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan syarat bagi perusahaan 
agar dapat beroperasi, sebagaimana tercantum dalam Undang–undang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja No. 1 tahun 1970 semua pihak harus mematuhi 
peraturan yang ada dalam Undang–undang tersebut. Pihak perusahaan 
bertanggung jawab dalam membuat kebijakan, yang harus dipatuhi oleh semua 
karyawannya. Bahkan pemerintah sebagai pembuat Undang-undang wajib 
mempertanggung jawabkannya terhadap seluruh elemen masyarakat. 
Implementasi K3  bertujuan seluruh aspek peralatan perusahaan dapat terjaga, 
tenaga kerja dapat terjamin kesejahteraannya dan berupaya untuk meningkatkan 
produktivitas. 
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Pada dasarnya program keselamatan dan kesehatan kerja yang 
dilaksanakan di perusahaan merupakan suatu bentuk penghargaan dan pengakuan 
terhadap nilai luhur kemanusiaan. Penghargaan tersebut diwujudkan dalam bentuk 
upaya pencegahan dari kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja pada diri pekerja 
atau orang lain yang berada di suatu lokasi kerja. 
Aspek keselamatan dan kesehatan kerja menjadi solusi mutlak untuk 
melindungi aset-aset perusahaan yang sangat berharga dalam kelangsungan dan 
kesinambungan proses produksi. Banyak sekali usaha yang terpuruk karena 
ketidakmampuannya dalam mengelola sumber daya manusia termasuk 
didalamnya melindungi keselamatan kerja dari tenaga kerja dan memberikan 
kesehatan yang memadai. Selain itu sekarang banyak dari konsumen yang sudah 
jeli dalam mencari produk yang mereka kehendaki termasuk menuntut produk 
yang ramah lingkungan dan yang aman baik material maupun proses produksinya 
Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, 
pesawat, alat kerja, bahan, proses pengolahannya, landasan tempat kerja, dan 
lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja 
bersasaran segala tempat kerja baik didarat, sisalam tanah, dipermukaaan air, 
didalam air, maupun diudara. (Suma’mur, 1996). 
Kesehatan Kerja adalah bagian dalam ilmu kesehatan atau kedokteran 
beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat pekerja 
memperoleh derajat kesehatan setiggi-tingginya, baik fisik atau mental maupun 
sosial dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-penyakit atau 
gangguan-gangguan kesehatan  
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yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap 
penyakit-penyakit umum (Suma’mur, 1996). 
Dari latar belakang diatas untuk menekan dan mencegah terjadinya 
dampak yang merugikan baik itu kecelakaan, penyakit akibat kerja, maupun 
pencemaran lingkungan perlu adanya upaya pengendalian dengan cara penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan hidup dalam setiap kegiatan 
industri.  
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban merupakan industri berat 
yang telah maju dengan hasil produksinya sebagai bahan bangunan. Dalam proses 
produksinya, perusahaan tidak lepas dari penggunaan mesin-mesin berat yang hal 
ini dapat menimbulkan faktor dan potensi bahaya. Oleh karena itu perlu adanya 
upaya pencegahan dan penanggulangan kecelakaan dan penyakit akibat kerja di 
perusahaan dengan mengacu kepada Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 
mengenai Keselamatan Kerja serta peraturan-peraturan yang diturunkan dan 
berkaitan dengan hal tersebut. Penulis ingin mendeskripsikan penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik 
Tuban dengan membahas beberapa hal di bawah ini: 
1. Identifikasi Faktor Bahaya dan Potensi Bahaya 
2. Keselamatan Kerja 
3. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
4. Manajemen Lingkungan 
5. Pelayanan Kesehatan 
6. Gizi Kerja 
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7. Ergonomi 
8. Water Treatment 
9. Pemeliharaan Penangkal Polusi 
10.  Pengolahan Limbah B3 
11. Surat Ijin Kerja 
12. House Keeping  
 
B. Tujuan Magang 
Tujuan dari pelaksanaan magang ini adalah untuk : 
1. Untuk memenuhi Tugas Akhir sebagai syarat kelulusan Program D III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
2. Untuk mengetahui penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Semen 
Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. 
3. Menganalisis kemungkinan timbulnya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, 
pendataan terhadap sarana dan fasilitas. 
4. Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan pengukuran 
secara kualitatif dan kuantitatif terhadap faktor-faktor bahaya terutama bahaya 
fisik yang timbul di perusahaan. 
5. Untuk mengetahui kondisi lingkungan kerja, faktor-faktor bahaya, dan potensi 
bahaya yang ada di tempat kerja. 
6. Untuk menambah pengetahuan mahasiswa tentang ilmu K3 dalam lapangan.  
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7. Untuk mengetahui proses produksi pembuatan di PT. Semen Gresik (Persero) 
Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. 
8. Untuk mengetahui prosedur dan pelaksanaan dari sistem penanggulangan 
keadaan darurat di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa 
Timur. 
  
C. Manfaat Magang 
1. Program D III Hiperkes dan KK 
a. Dapat memberi gambaran tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Di PT. 
Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. 
b. Dapat menambah studi kepustakaan yang bermanfaat tentang K3 di PT. 
Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. 
c. Dapat memberikan gambaran penerapan SMK3 di PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk. Pabrik Tuban. Jawa Timur. 
d. Digunakan sebagai tolok ukur untuk mengetaui tingkat keterampilan 
mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku kuliah. 
2. Mahasiswa 
a. Dapat digunakan referensi atau pengalaman kerja dalam bidang K3, sehingga 
tidak akan kaku lagi dalam penerapannya dikemudian hari. 
b. Dapat digunakan sebagai syarat mendapatkan gelar ahli madya program D III 
Hiperkes dan K3, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
c. Dapat menambah pengetahuan tentang penerapan SMSG di PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. 
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d. Dapat menerapkan ilmu K3 di sebuah perusahaan untuk mencegah dan 
menanggulangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
3. Perusahaan 
a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk mengevaluasi 
penerapan Sisten Manajemen Semen Gresik (SMSG), khususnya Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja  di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa 
Timur.  
b. Dapat memberikan gambaran sejauh mana penerapan K3 di perusahaan 
tersebut dan diharapkan memberikan masukan yang berguna bagi kemajuan 
K3 di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. 
 
. 
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BAB II 
METODA PENGAMBILAN DATA 
 
A. Persiapan 
Pertama yang harus dilakukan untuk dapat melakukan praktek kerja 
lapangan meliputi pengajuan permohonan magang dan menyerahkan proposal 
pelaksanaan magang yang ditujukan ke perusahaan yang dijadikan tempat magang 
yaitu PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur. Adapun proposal 
permohonan magang tersebut diajukan pada bulan November 2009. 
 
B. Lokasi 
Pengambilan data dilaksanakan di PT Semen Gresik (Persero) Tbk Pabrik 
Tuban, yang berlokasi di Desa Sumberarum, Kecamatan Kerek, Tuban, Jawa Timur. 
 
C. Pelaksanaan 
Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 1–28 Februari 2010, 
dengan waktu 5 hari kerja, mulai pukul 08.00–16.00 WIB. Adapun beberapa teknik 
pengambilan data yang dilakukan oleh mahasiswa dalam memperoleh data, antara 
lain : 
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a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 
lapangan untuk mengetahui sistem operasional perjalanan pembuatan semen sampai 
ke pengepakan. 
b. Interview 
Interview merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara secara langsung kepada tenaga kerja dan karyawan yang berwenang yang 
berkaitan langsung dengan masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada setiap 
unit kerja yang bersangkutan. 
c. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara membaca 
buku-buku kepustakaan, laporan-laporan penelitian yang sudah ada, dan literatur- 
literatur lain yang berkaitan dengan topik magang.  
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BAB III 
HASIL MAGANG 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. adalah perusahaan yang bergerak pada 
industri semen, didirikan dengan nama NV Pabrik Semen Gresik pada tanggal 25 
Maret 1953 dengan Akta Notaris Raden Mr. Soewandi No. 41. Diresmikan oleh 
Presiden RI pertama pada tanggal 7 Agustus 1957 dengan kapasitas terpasang 
250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 17 April 1961, NV Pabrik Semen Gresik 
dijadikan Perusahaan Negara berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 132 tahun 1961, 
Kemudian berubah menjadi PT. Semen Gresik (Persero) berdasarkan Akta Notaris 
J.N. Siregar, S.H. No. 81 tanggal 24 Oktober 1969. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen 
Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya serta merupakan 
BUMN pertama yang Go Publik. Sampai saat ini, komposisi kepemilikan saham 
adalah Pemerintah 51,01%, Blue Valley Holding. PTE Ltd 25,18% dan masyarakat 
23,23%.  
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. dalam produksinya berlokasi di dua 
tempat, yaitu di Pabrik Gresik dan Pabrik Tuban. Pabrik Gresik berlokasi di Jalan 
Veteran Gresik 61122. Sedangkan Pabrik Tuban berlokasi di Desa Sumberarum, 
Kecamatan Kerek, Tuban 62356.  
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PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. memiliki 5 unit Pabrik, yaitu 2 unit Pabrik 
Gresik 1.300.000 ton per tahun dan 3 unit Pabrik Tuban 7.000.000 ton per tahun. 
Produk yang dihasilkan oleh PT.Semen Gresik (Persero) Tbk. adalah Portland 
Pozzolanik Cement (PPC) dan Portland Cement type 1. Untuk distribusi pemasaran 
hasil produksinya diantaranya adalah Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DI. 
Yogyakarta, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan. Apabila kebutuhan dalam 
negeri telah tercukupi dan masih ada kelebihan produk maka akan diekspor keluar 
negeri. Merk dagang Semen Gresik adalah salah satu merk semen yang berkualitas. 
Dalam upaya mempertahankan citra merk serta memenuhi persyaratan dan harapan 
pelanggan yang senantiasa meningkat maka seluruh proses produksi mulai dari 
penyediaan bahan baku sampai dengan penyerahan semen kepada pelanggan, telah 
mengalami serangkaian pengujian dan pengendalian mutu yang sangat baik. 
 
B. Proses Produksi 
1. Bahan-bahan pembuatan semen 
Secara umum komposisi bahan baku semen adalah batu kapur 80%, tanah 
liat 12%, pasir silika 4%, pasir besi 3%, dan gypsum 1%. 
a. Bahan baku 
1) Batu kapur 
 Merupakan sumber kalsium, diambil, diangkat dan kemudian dihancurkan 
dengan alat pemecah batu kapur, lalu disimpan di dalam alat penyimpanan 
batu kapur (silo). Dengan komposisi bahan 80% dari berat terak. 
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2) Tanah liat 
Digunakan untuk menambah kekurangan SiO2, dari tanah liat, diambil, 
diangkut dari Tuban dan Bnagkalan dan kemudian dikeringkan di tempat 
pengeringan tanah liat (clay dryer) untuk menurunkan kadar air menjadi 
maksimum 1% sebelum disimpan di dalam alat penyimpanan tanah liat (silo). 
Dengan komposisi baha 12% dari berat terak. 
3) Pasir silica 
Digunakan untuk membantu proses pembakaran yaitu terbentuknya fluk, 
disimpan di alat penyimpanan pasir silica dan dengan komposisi bahan 4% 
dari berat terak. 
4) Pasir besi 
Disimpan di dalam alat penyimpanan pasir besi dengan komposisi bahan 3% 
dari berat terak. Pasir besi berasal dari Lumajang dan Pati. 
5) Gypsum 
Diambil dari Madura dan mengimpor dari Australia dan Thailand 
b. Bahan Penolong 
1) Bahan penolong peledakan 
2) Bahan penolong pembakaran 
3) Bahan pembuat kantong 
4) Bahan bakar 
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2. Proses pembuatan semen 
Dalam memproduksi semen, proses yang dilakukan oleh PTSG, adalah 
proses kering. Berikut ini adalah tahap-tahap proses pembuatan semen : 
a. Penyiapan bahan 
 Batu kapur dari tambang dipecah hingga berukuran 2,5 inci, dan tanah liat 
dikeringkan di  tempat pengeringan tanah liat (clay dryer), kemudian disimpan di 
silo tanah liat. Sebagian batu kapur disimpan di tempat penyimpanan batu kapur 
pecah dan sebagian lagi batu kapur pecah tersebut dicampur dengan tanah lat yang 
sudah dipotong-potong hingga berukuran 2,5 inci. Selanjutnya campuran tersebut 
dimasukkan ke tempat penyimpanan campuran batu kapur dan tanah liat. Batu 
kapur pecah, campuran batu kapur dan tanah liat, silica dan pasir besi masing-
masing dimasukkkan ke dalam silo-silo penyimpanan bahan baku. 
b. Penggilingan bahan awal (Raw Mill) 
 Dari silo-silo penyimpanan, keempat bahan tersebut dikeluarkan dan masing-
masing banha ditimbang dan selanjutnya diumpankan ke dalam mesin penggiling 
untuk dihaluskan, sekaligus dikeringkan. Maksud dari penimbangan adalah untuk 
mendapatkan proporsi campuran tertentu dari masing-masing bahan tersebut. 
Sehingga bahan campuran yang diproduksi dari proses penggilingan tersebut 
memenuhi kualitas yang telah ditentukan. Selanjutnya hasil penggilingan 
dimasukkan dalam silo pencampuran. Dalam silo pencampuran ini, bahan yang 
sudah berbentuk serbuk tersebut diaduk-aduk, sehingga menjadi campuran yang 
merata (homogen), untuk selanjutnya siap dibakar di tanur putar. 
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c. Pembakaran 
 Dari silo-silo umpan, serbuk tersebut kemudian dimasukkan ke dalam pemanas 
awal (preheater) kemudian turun ke tanur putar (rotary kiln) dan kemudian 
dibakar di dalam tanur putar dengan panas 1350
o
C-1400
o
C sampai menjadi terak 
(clinker), selanjutnya terak didinginkan di dalam mesin pendingin (cooler), lalu 
disimpan di dalam silo-silo penyimpanan terak (clinker storage). 
d. Penggilingan akhir (terak) 
 Terak (96%) dikeluarkan dar silo dan ditimbang selanjutnya digiling pada 
penggilingan awal pengujian kemudian dimasukkan ke dalam penggilingan akhir 
bersama-sama dengan gypsum (4%) yang telah ditimbang dan dikeluarkan dari 
silo. Hasil dari penggilingan akhir ini setelah disaring di mesin penyaring akan 
menjadi semen. 
e. Pengantongan dan pengepakan 
 Dengan menggunakan mesin pengantongan, semen dimasukkan ke dalam kantong 
(sak) yang terbuat dari kertas kraff. Semen didalam setiap kantong mempunyai 
berat bersih 40kg untuk semen PPC dan 50kg untuk untuk semen OPC. Kantong-
kantong yang telah terisi semen kemudian diangkut dengan truk, kereta api atau 
kapal laut untuk diekspor atau disalurkan kepada konsumen dalam negeri melalui 
distributor, sub distributor, pengeceran dan se bagainya. Pengirim semen juga 
dilakukan  dalam bentuk curah dengan menggunakan truk tangki semen dan kapal 
laut. 
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3. Hasil produksi 
Mutu produk Semen Gresik telah diuji di laboratorium pengendalian mutu. 
Beberapa jenis semen yang diproduksi Semen Gresik, meliputi : 
a. Portland Cement jenis I 
 Dikenal sebagai semen abu-abu, dipakai untuk umum seperti konstruksi bangunan 
yang tidak memerlukan persyaratan khusus. 
b. Portland Cement jenis II 
 Digunakan untuk bangunan tepi laut, irigasi, dan untuk pengecoran beton massa 
yang memerlukan ketahanan terhadap pengaruh sulfat dan panas hidrasi sedang/ 
rendah. 
c. Portland Cement jenis III 
 Dipakai untuk bangunan yang memerlukan kekuatan tekan awal tinggi setelah 
pengecoran dilakukan. Misalnya untuk bangunan gedung-gedung bertingkat, 
jembatan, pondasi mesin berat. 
d. Portland Cement jenis IV 
Dipakai unrtuk bangunan yang berada dalam lingkungan asan/tahan terhadap 
sulfat yang tinggi. Misalnya untuk bangunan pengolahan limbah, bangunan kolam, 
bangunan tepi laut. 
e. Portland Pozzolan Cement (PPC) 
Dipakai untuk pengecoran beton massa, dan irigasi, bangunan tepi laut dan rawa 
yang memerlukan ketahanan sulfat dan panas hidrasi rendah. 
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C. Identifikasi Faktor Bahaya dan Potensi Bahaya 
1. Faktor Bahaya 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan ke unit-unit produksi secara langsung 
dan dari data yang diperoleh berdasarkan laporan tahunan unit Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja tempat–tempat yang berpotensi menimbulkan bahaya yaitu area 
finish mill dan packer, diantaranya faktor bahaya tersebut adalah: 
a. Kebisingan  
Pengukuran intensitas kebisingan dilakukan di lokasi dengan menggunakan 
Sound Level Meter merk RION type NA-29E. 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kebisingan  
Tanggal Jam Lokasi Bising Total 
( dBA) 
Lama 
Paparan 
NAB  
( dBA) 
09-02-2010 08.45 Burner Floor TB 2 103,9 ± 15 menit 100 
 08.50 R. Administrasi TB 2 74,1 8 jam/hari     85 
 09.07 Bloower Cooler TB 2 101,4 ± 15 menit 100 
 09.35 Area Homosilo Selatan TB 
2 
78,1 ± 15 menit 100 
 09.50 Area Homosilo Utara TB 2 82,8 ± 15 menit 100 
 
Bersambung 
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Sambungan   
 10.18 Area Coal Mill TB 2 102,3 ± 15 menit 100 
 10.32 Roller Mill TB 1 90,8 ± 15 menit 100 
 10.37 Kantor Roller Mill TB 1 75,8 8 jam/hari 85 
10-02-2010 08.25 Burner Floor TB 1 89,4 ± 15 menit 100 
 08.50 Fan Bloower Kiln TB 1 99,4 ± 15 menit 100 
 09.10 Area Homosilo Selatan 
TB 1 
81,2 ± 15 menit 100 
 09.32 Area Homosilo Utara TB 
1 
81,5 ± 15 menit 100 
 09.50 Area Coal Mill TB 1 98,6 ± 15 menit 100 
 10.10 Roller Mill TB 2 90,0 ± 15 menit 100 
 10.20 Kantor Roller Mill TB 2 74,4 8 jam/hari 85 
Sumber : Data pengukuran, 2010 
Waktu pemaparan terhadap pekerja relatif singkat (± 15 menit) karena hanya 
untuk melakukan pengecekan pada mesin unit kerja, (8 jam/hari) untuk pekerja 
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yang ada di ruang administrasi/ kantor . Hal ini juga telah diantisipasi dengan alat 
pelindung diri yaitu ear plug. 
b. Debu 
Pengukuran pada debu dilakukan di beberapa lokasi di Pabrik Tuban dengan 
menggunakan alat yaitu: 
1) High Volume Dust Sampler (HVDS) 
   Spesifikasi alat ini digunakan untuk mengukur kadar debu tinggi. 
2) Low Volume Dust Sampler (LVDS) 
   Spesifikasi alat ini digunakan untuk mengukur kadar debu rendah. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Debu 
Tanggal Jam Lokasi Daya 
Serap 
(l/menit) 
 
Waktu 
Papar 
(menit) 
Debu di 
Udara 
(mg/m
3 
) 
NAB 
(mg/m
3 
) 
 
09-02-
2010 
09.00 Burner Floor TB 2 
HVDS 
LVDS 
 
5 
500 
 
15 
15 
 
6,67 
11,45 
 
10 
10 
 09.35 Bloower Cooler TB 2     
Bersambung 
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HVDS 
LVDS 
5 
500 
15 
15 
10,67 
12,87 
10 
10 
 10.05 Area Homosilo Selatan 
TB 2 
LVDS 
HVDS 
 
 
5 
500 
 
 
15 
15 
 
 
21,33 
8,01 
 
 
10 
10 
 10.35 Area Homosilo Utara 
TB 2 
LVDS 
HVDS 
 
 
5 
500 
 
 
15 
15 
 
 
5,33 
    5,57 
 
 
10 
10 
 11.05 Area Coal Mill TB 2 
LVDS 
HVDS 
 
5 
500 
 
15 
15 
 
5,33 
2,77 
 
10 
10 
 11.35 Roller Mill TB 1 
LVDS 
 
 
5 
 
 
15 
 
 
5,33 
 
 
10 
 
Sambungan 
Bersambung 
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HVDS 
 
500 
 
15 
 
3,81 
 
10 
10-02-
2010 
08.25 Burner Floor TB 1 
LVDS 
HVDS 
 
5 
500 
 
15 
15 
 
-5,3 
3,75 
 
10 
10 
 08.50 Fan Bloower kiln TB 1 
LVDS 
HVDS 
 
       5 
500 
 
     15 
15 
 
      1,3 
3,85 
 
10 
10 
 09.10 Area Homosilo Selatan 
TB 1 
LVDS 
HVDS 
 
 
5 
500 
 
 
15 
15 
 
 
2,67 
8,88 
 
 
10 
10 
 09.32 Area Homosilo Utara 
TB 1 
LVDS 
HVDS 
 
 
5 
500 
 
 
15 
15 
 
 
-2,67 
0,92 
 
 
10 
10 
Sambungan 
Bersambung 
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Sambungan      
 09.50 Area Coal Mill TB 1 
LVDS 
HVDS 
 
5 
500 
 
15 
15 
 
-4,00 
9,55 
 
10 
10 
 10.10 Roller Mill TB 2 
LVDS 
HVDS 
 
5 
500 
 
15 
15 
 
-4,00 
4,16 
 
10 
10 
Sumber : Data pengukuran, 2010 
c. Pencahayaan  
Pengukuran intensitas penerangan umum dilakukan dengan menggunakan 
alat Lux Meter merk HOIKI LUX type Hi Tester 3421. Rata-rata pekerjaan yang 
dilakukan tidak memerlukan tingkat ketelitian tinggi.  
Tabel 3. Hasil Pengukuran Penerangan 
Tanggal Jam Lokasi Cahaya 
Rata-Rata 
(Lux) 
Jenis 
Pekerjaan 
Standar 
09-02-2010 08.45 Burner Floor TB 
2 
77 Pekerjaan yang 
hanya 
membedakan 
barang kasar 
≥ 50 Lux 
Bersambung 
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Sambungan      
 08.50 R. Administrasi 
TB 2 
102 Pekerjaan 
membedakan 
ketelitian 
barang kecil 
dan halus 
≥ 300 
Lux 
 09.07 Bloower Cooler 
TB 2 
101,4 Pekerjaan 
membedakan 
barang-barang 
kecil sepintas 
lalu   
≥ 100 
Lux 
 09.35 Area Homosilo 
Selatan TB 2 
257 Pekerjaan 
membedakan 
barang kecil 
agak teliti  
≥ 200 
Lux 
 09.50 Area Homosilo 
Utara TB 2 
128,5 Pekerjaan 
membedakan 
barang kecil 
agak teliti 
≥ 200 
Lux 
 10.18 Area Coal Mill 
TB 2 
349 Pekerjaan 
membedakan 
ketelitian 
barang kecil 
dan halus 
≥ 300 
Lux 
 10.32 Roller Mill TB 1 90,8 Pekerjaan yang 
hanya 
membedakan 
barang kasar 
≥ 50 Lux 
 10.37 Kantor Roller 
Mill TB 1 
52,6 Pekerjaan 
membedakan  
keteitian 
barang kecil 
dan halus 
 
 
≥ 300 
Lux 
Bersambung 
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10-02-2010 08.25 Burner Floor TB 
1 
371 Pekerjaan yang 
hanya 
membedakan 
barang kasar 
≥ 50 Lux 
 08.34 R. Administrasi 
Kiln-Coal Mill. 
TB 1 
174 Pekerjaan 
membedakan  
keteitian 
barang kecil 
dan halus 
≥ 300 
Lux 
 08.50 Fan Bloower Kiln 
TB 1 
180 Pekerjaan 
membedakan 
barang kecil 
agak teliti 
≥ 200 
Lux 
 09.10 Area Homosilo 
Selatan TB 1 
168 Pekerjaan 
membedakan 
barang kecil 
agak teliti  
≥ 200 
Lux 
 09.32 Area Homosilo 
Utara TB 1 
240,5 Pekerjaan 
membedakan 
barang kecil 
agak teliti  
≥ 200 
Lux 
 09.50 Area Coal Mill 
TB 1 
240 Pekerjaan 
membedakan 
ketelitian 
barang kecil 
dan halus 
≥ 300 
Lux 
 10.10 Roller Mill TB 2 71,5 Pekerjaan yang 
hanya 
membedakan 
barang kasar 
≥ 50 Lux 
 10.20 Kantor Roller 
Mill TB 2 
54,0 Pekerjaan 
membedakan  
keteitian 
barang kecil 
dan halus 
≥ 300 
Lux 
Sanbungan 
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d. Iklim Kerja 
Iklim kerja merupakan tekanan udara, atau suhu nyaman yang mana tenaga 
kerja tidak merasa kedinginan atau kepanasan saat beraktifitas. Pengukuran iklim 
kerja tersebut dilakukan dengan menggunakan 2 alat yaitu: 
1). Questemp’34 
Untuk mengetahui suhu basah, suhu kering, dan panas radiasi. 
2). Kata Thermometer Merk Sibata Type Complete ASS 
Untuk mengetahui kecepatan udara. 
Tabel 4. Pengukuran Iklim Kerja 
Tanggal  Jam Lokasi Tb  
(
0
C) 
Tk 
(
0
C) 
 
Tg 
(
0
C) 
Kelembaban 
Nisbi (%) 
ISBB 
(
0
C) 
 
Kec. 
Udara 
(m/detik) 
09-02-2010 09.00 Burner 
Floor 
TB 2 
26,7 32,1 32,5 60 28,44 0,16 
 09.35 Area 
Homo 
silo 
26,7 31,0 31,8 66 28,23 0,08 
Bersambung 
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Selatan 
TB 2 
 9.50 Area 
Homo 
silo 
Utara 
TB 2 
26,8 31,6 31,8 65 28,30 0,08 
 10.20 Area 
Coal 
Mill 
TB2 
26,8 32,0 32,4 61 28,48 0,06 
 10.42 Roller 
Mill 
TB 1 
26,6 31,9 33,0 61 28,52 0,06 
 10.50 Kantor 
Roll 
Mill  
TB 1 
22,4 28,8 27,4 52 23,90 0,01 
 
 
 
Sambungan 
Bersambung 
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10-02-2010 08.25 Burner 
Floor. 
TB 1 
28,6 35,0 39,3 59 31,81 0,08 
 08.34 R.Admi
nistrasi.  
TB 1  
23,3 27,5 28,0 54 24,71 0,15 
 08.42 Blower 
Kiln.  
TB 1 
26,8 32,5 33,9 62 28,93 0,15 
 09.10 Area 
Homo 
silo 
Selatan. 
TB1 
27,6 33,2 34,4 61 29,64 0,02 
 09.32 Area 
Homo 
silo 
Utara. 
TB1 
27,2 32,3 33,4 63 29,06 0,04 
Bersambung 
Sambungan 
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 09.50 Area 
Coal 
Mill. 
TB 1 
26,6 32,0 32,8 59 28,46 0,03 
 10.10 Roller 
Mill. 
TB 2 
25,9 31,0 31,4 62 27,55 0,28 
 10.20 Kantor 
Roller 
Mill. 
TB 2 
23,8 29,0 29,2 57 25,42 0,08 
Sumber : Data pengukuran, 2010 
2. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya yang terjadi di area pabrik antara lain : 
a. Terpotong 
b. Tersandung 
c. Terjepit 
d. Terjatuh 
e. Terpeleset 
f. Kebakaran 
Sambungan 
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D. Keselamatan Kerja 
1. Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat Pelindung Diri merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga 
kerja untuk melindungi seluruh tubuh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan 
adanya potensi bahaya ataupun kecelakaan kerja. APD dipakai sebagai upaya terakhir 
dalam usaha melindungi tenaga kerja apabila usaha rekayasa (engineering) dan 
administratif tidak dapat dilakukan dengan baik dengan tujuan untuk mengurangi 
biaya pengeluaran. APD yang dipakai di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk.Pabrik 
Tuban Jawa Timur yaitu : 
a. Pelindung Kepala 
Berdasarkan warna pemakaiannya, dibedakan menjadi : 
1). Helm putih digunakan untuk pimpinan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 
2). Helm hijau digunakan untuk tenaga pelaksana department operasi. 
3). Helm kuning digunakan untuk tenaga pelaksana department pemeliharaan. 
4). Helm merah digunakan untuk petugas keselamatan dan kebersihan kerja. 
5). Helm biru digunakan untuk tenaga pelaksana department pelayanan umum. 
6). Helm orange digunakan untuk petgas pemadam kebakaran. 
b. Pelindung Mata 
Jenis pelindung mata yang disediakan : 
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1). Safety Goggle GWL-445 AO, untuk melindungi mata dari percikan api pada 
waktu mengelas dengan menggunakan asetelin. 
2). Welding Glass JP, untuk melindungi mata dari percikan api pada waktu 
mengelas dengan menggunakan listrik. 
3). Welding Helmet, untuk melindungi mata dari percikan api pada waktu 
mengelas dengan menggunakan listrik. 
4). Welding Hand, untuk melindungi mata dari percikan api pada waktu 
mengelas dengan menggunakan listrik. 
5). Kapu Gerindra JP, untuk melindungi mata dari percikan api pada waktu 
menggerindra. 
6). Face Shield Clear, untuk melindungi mata dari percikan api pada waktu 
menggerindra. 
7). Safety Goggle Black Colour, untuk melindungi mata dari silau matahari. 
8). Goggles Safety SAA Astro U-x putih, untuk melindungi mata dari silau 
matahari. 
9). Goggles Safety AO 484 B Clear, untuk melindungi mata dari debu yang 
berat/ banyak. 
c. Pelindung Telinga 
Jenis pelindung telinga dan kegunaannya : 
1). Ear Plug Bilsom, berfungsi untuk mengurangi bising 15-20 dB, sering 
digunakan oleh pekerja yang berada di daerah sekitar belt conveyor.  
29 
 
2). Ear Muff Corced berfungsi sebagai tutup telinga dapat mengurangi bising 
30-40 dB, digunakan oleh operator di Ruang Compressor daerah Homosilo, 
Preaheater, dan Coal Mill. 
d. Pelindung Hidung 
Jenis pelindung hidung yang disediakan adalah sebagai berikut : 
1). Dust respirator berfungsi sebagai masker dari debu yang konsentrasi rendah. 
Filter tipe RF-706,  berfungsi sebagai filter masker debu dari Dust Respirator. 
2). Filter atau Respirator hijau RM 706, berfungsi sebagai filter masker debu dari 
dust respirator. 
3). Gas Respirator STS 24-K Greeen, berfungsi sebagai masker untuk 
melindungi dari debu gas-gas berbahaya. 
4). Catridge STS-DR-43-HK, berfungsi sebagai masker untuk melindungi dari 
debu yang konsentrasinya tinggi. 
5). Dust Respirator  digunakan unutk melindungi dari debu dengan konsentrasi 
rendah, khusus untuk tamu. 
e. Pelindung Tangan 
Jenis pelindung tangan yang disediakan antara lain : 
1). Sarung tangan kain untuk melindungi tangan pada pekerjaan kasar misalnya 
perbaikan mesin. 
2). Rubber Mapa, untuk melindungi tangan dari bahan kimia. 
3). Las Kinco untuk mengelas 
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4). Lpg atau Brg untuk menghindari lecet dan tergores pada telapak tangan 
5). Sarung tangan terpal, digunakan untuk pekerjaan umum, selain pekerjaan 
yang berhubungan dengan panas. 
6). Sarung tangan karet kimia, digunkan untuk pekerjaan yang berkaitan dengan 
bahan-bahan kimia yang mudah korosif. 
7). Sarung tangan karet listrik, untuk melindungi tangan dari sengatan listrik.  
f. Pelindung Badan 
Jenis pelindung badan yang disediakan antara lain : 
1). Baju tahan panas, untuk melindungi badan dari panas api pada waktu 
memadamkan kebakaran. 
2). Baju las Apron, untuk melindungi percikan api pada waktu mengelas 
3). Safety Belt untuk melindungi tenaga kerja yang bekerja diatas ketinggian 
lebih dari 2 meter agar tidak terjatuh. 
4). Jas hujan kuning dancel, untuk melindungi badan dari air hujan. 
g. APD kaki terdiri dari : 
1). Safety Shoes untuk listrik dari bahan karet /polyurethane sole 
2). Safety Shoes untuk produksi / las /konstruksi dari bahan Nitrille rubber 
3). Safety Shoes untuk produksi pada saat hujan dari bahan Nitrille rubber 
h. APD kerja las terdiri dari : 
1). Welding hand, untuk melindungi dari percikan api pada waktu mengelas 
dengan menggunakan listrik. 
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2). Face clear len, untuk melindungi dari percikan api. 
3). Kaca kap las tipe EW-10, EW-11, EW-12, EW-13, EW-14, untuk 
melindungi dari percikan api yang ringan. 
2. Media Komunikasi K3 
Media komunikasi digunakan untuk memberi petunjuk dan peringatan. 
Media komunikasi dipasang pada setiap unit dan tersebar pada jalan-jalan pabrik. 
Media komunikasi K3 dengan seluruh pekerja, dipasang agar kecelakaan kerja tidak 
terjadi. Tanda- tanda tersebut antara lain : 
a. Poster  
Poster merupakan alat komunikasi K3  dengan seluruh pekerja dan orang 
yang berada di dalam area pabrik. Bertujuan memberi motivasi agar berhati-hati. 
Misalnya “MATIKAN MESIN SEBELUM MESIN MEMATIKAN ANDA”.  
b. Papan informasi K3 
Papan informasi tentang keselamatan kerja berfungsi memberi informasi 
tentang adanya pembaharuan dari K3. Setiap kali ada pembaharuan selalu di 
update. Salah satu informasi yang penting yaitu pemberian papan pada area 
tertentu yang tidak boleh dimasuki selain petugas. Misalnya pada ruang control 
room bertuliskan “DILARANG MASUK SELAIN PETUGAS”.  
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c. Rambu-rambu 
PT.Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur telah membuat 
dan memasang rambu-rambu K3 di beberapa lokasi pabrik yang perlu mendapat 
perhatian bagi seluruh pekerja maupun orang lain yang berada di lokasi tesebut. 
Pembuatan dan pemasangan rambu-rambu tersebut dilakukan oleh regu Task 
Force dari seksi Keselamatan dan Kebersihan Tuban. Pembedaan jenis rambu-
rambu dilakukan dengan pembedaan warna catnya yaitu: 
1). Caution (warna dasar kuning, tulisan hitam) dipasang di lokasi atau situasi 
yang memilki potensi bahaya tidak sampai menimbulkan luka atau kerugian.  
2). Danger (warna dasar putih dan merah, tulisan hitam) dipasang di lokasi atau 
situasi yang sangat berbahaya dan dapat menimbulkan luka dan kerugian. 
3). Notice (warna dasar putih dan biru, tulisan hitam) dipasang untuk informasi 
yang sifatnya umum sehingga tidak menimbulkan kebingungan atau salah 
paham. 
4). Warning (warna dasar jingga atau oranye, tulisa hitam) dipasang pada lokasi 
atau situasi yang mempuyai potensi bahaya yang bila tidak ditandai dapat 
menimbulkan luka parah atau kematian 
5). Safety First, Be Careful (warna dasar putih dan hijau, tulisan hitam) 
merupakan informasi umum yang berhubungan dengan kesehatan, P3K, 
peralatan medis, sanitasi, house keeping, dan keselamatan secara umum  
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Adapun tanda-tanda bahaya yang dipasang antara lain : 
1). Rambu lalu lintas, seperti tanda batas kecepatan maksimal kendaraan, 
petunjuk arah, dilarang masuk, dilarang parkir dan lain-lain. 
2). Rambu normal keselamatan dan kesehatan kerja, seperti himbauan misalnya 
“PAKAILAH HELM”, “AWAS DEBU PANAS”, “PAKAILAH 
KACAMATA”, “PAKAILAH PENUTUP TELINGA”, “UTAMAKAN 
KESELAMATAN KERJA”, “HATI-HATI DALAM BEKERJA”.  
 
3. Penanggulangan Keadaan Darurat 
Penanggulangan keadaan darurat sangat penting. Untuk tanggap terhadap 
keadaan darurat dibuat Tim Tanggap Darurat yang telah memperoleh pelatihan, 
misalnya mengenai kebakaran, bencana alam, dan ledakan. Pembentukan tim tanggap 
darurat dibentuk pada setiap divisi. Dilakukan pelatihan, rencana dan simulasi 
penggunaan sarana yang terkait. Di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban  
Jwa Timur, memiliki juga tim khusus tanggap darurat yang mengetahui secara 
mendetail menanggapi keadaan darurat. Semua kegiatan pelatihan fire ground ada 
penanggung jawabnya yaitu Seksi k-3 Regu fire & safety. Kepala Seksi Keselamatan 
Kerja dan Kebersihan Gresik, Kepala Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan 
Tuban dan pimpinan Unit Kerja terkait membuat prosedur dan mengidentifikasi 
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keadaan darurat yang potensial baik di dalam atau di luar tempat kerja yang 
didokumentasikan. 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jwa Timur mengeluarkan 
prosedur mengenai penanggulangan keadaan darurat yaitu: 
a. Setiap karyawan harus mengetahui letak alat pemadam kebakaran dan kotak P3K 
di unit kerja masing-masing, serta cara menggunakannya. 
b. Setiap karyawan yang mengetahui adanya keadaan darurat, wajib melaporkan 
dengan singkat dan jelas, lokasi dan jenis kejadian serta menyebut identitas 
pelapor kepada unit kerja setempat dan menghubungi petugas K3. 
c. Petugas yang berkepentingan mengevakuasi korban ke tempat yang aman dan 
memberi pertolongan pertama serta mengamankan lokasi sekitar.  
d. Sewaktu terjadi keadaan darurat petugas K3 bertindak dengan hati-hati,sigap, 
cepat dan tangkas dalam mengatasi keadaan tersebut. 
e. Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan mengadakan investigasi terjadinya 
keadaan darurat. 
f. Wakil manajemen mengkaji ulang untuk menghindari kejadian keadaan darurat 
yang serupa agar tidak terulang kembali. 
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4. Penanggulangan Kebakaran 
Usaha PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban untuk menanggulangi 
kebakaran, telah menyadiakan berbagai macam sarana pemadam kebakaran antara 
lain : 
a. Mobil Pemadam Kebakaran (PMK) 
Mobil pemadam kebakaran yang tersedia sebanyak 3 (tiga) buah, selain 
disediakan untuk lokasi pabrik juga digunakan untuk membantu masyarakat sekitar 
pabrik sewaktu-waktu diperlukan. 
1). Perawatan Mobil Pemadam Kebakaran  
Perawatan dengan cara pemanasan mesin dan pengecekan peralatan PMK 
(selang, nozzle, dan lain-lain) dilakukan setiap hari pada setiap awal shift. 
2). Prosedur Penanggulangan Kebakaran dengan Mobil PMK  
a). Sewaktu mendapatkan laporan kejadian kebakaran petugas K3 
menanyakan lokasi kejadian, jenis kebakaran dan identitas pelapor. 
b). Petugas K3 memerintahkan regu PMK untuk mempersiapkan peralatan 
secepat mungkin menuju lokasi kejadian (minimal 3 orang petugas) 
lengkap dengan APD (Safety Shoes, Safety Helmet, dan Dust Respirator). 
c). Sesampai lokasi kejadian petugas menempatkan mobil pemadam pada 
posisi yang strategis dan aman untuk melakukan pemadaman 
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d). Menyiapkan peralatan pemadam kebakaran (selang, nozzle, dan lain-lain), 
operasikan pompa, matikan jaringan listrik apabila kebakaran terjadi di 
lokasi yang terdapat aliran listrik. 
e). Apabila Nozzleman sudah siap dan memberikan aba-aba minta air, 
keluarkan air serta atur tekanan sesuai dengan kebutuhan. 
f). Setelah berhasil memadamkan api, petugas memeriksa lokasi kejadian 
untuk memastikan apakah api benar-benar padam dan segera melakukan 
penyelidikan penyebab kebakaran. 
g). Membenahi peralatan pemadam dan segera kembali ke posko 
h). Membuat laporan yang ditulis dalam blangko laporan kebakaran. 
b. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
APAR adalah alat pemadam api yang mudah dibawa atau dipindahkan dan 
dapat dipakai oleh satu orang. Alat tersebut hanya digunakan untuk memadamkan 
api pada awal terjadinya kebakaran dan pada saat api belum membesar. Sifat 
pemadaman dengan APAR hanya memadamkan pada area api yang kecil. Jika 
untuk pemadaman api yang besar lebih baik menggunakan hydran.  
Jenis APAR yang digunakan di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik 
Tuban, adalah Dry Powder,CO2 , dan BCF. Pengecekan APAR dilakukan tiap tiga 
bulan sekali yang meliputi: 
1). Memeriksa keadaan (tekanan, isi tabung, segel, selang, dan lain-lain). 
2). Membersihkan dari debu atau kotoran yang melekat. 
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3). Mencatat pada catatan sementara dan kartu check APAR yang menempel pada 
tabung. 
Hydran adalah suatu sistem pamadam kebakaran yang mengaunakan air 
bertekanan. Di dalam sistem kerja hydran diperlukan adanya sprinkler, Sprinkler 
merupakan suatu sistem pemancar yang bekarja secara otomatis. Bilamana suhu 
ruangan mencapai derajat tertentu menyebabkan pecahnya tabung, atau tutup 
kepala sprinkler, sehingga pemadam api memancar keluar. Peletakan hydran 
tersebar di setiap unit kerja areal PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 
baik di dalam maupun di luar gedung (ruangan) dan pengecekannya juga 
dilakukan tiap tiga bulan sekali yang meliputi : 
1). Membersihkan hydran dari semak-semak dan debu disekitarnya. 
2). Kondisi dan kelegkapan isi dan box hydran. 
3). Memeriksa tekanan air dengan membuka valve hydran. 
Pada setiap box hydran dilengkapi: 
1). Nozzle   
2). Selang  
3). Kopling penyambung Machino 
4). Kunci Hydran (untuk membuka valve hidran) 
Sedangkan, Alarm system adalah suatu alat pengindra atau pendeteksi 
kebakaran yang dapat memberikan peringatan atau tanda saat awal terjadinya 
kebakaran, misalnya :  
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1). Alarm 
Berwujud bunyi sebagai tanda, pemberi tahu atau peringatan awal terjadinya 
kebakaran. 
2). Detector  
 Alat pendeteksi atau peringatan. 
 Macam-macam detektor: 
a). Detektor Panas ( Heat Detector ) 
b). Detektor Asap ( Smoke Detector ) 
c). Detektor Nyala Api (Flame Detector ) 
d). Detektor Gas (Gases Detector) 
 
E. Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur Telah 
menerapkan Sistem Manajemen K3 yang dikenal dengan Sistem Manajemen Semen 
Gresik (SMSG) yaitu meliputi: 
1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 sertifikasi tahun 1996. 
2. Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001 sertifiksi tahun 2001. 
3. Sistem Manajemen K3 sertifikasi tahun 2001. 
4. Sistem Manajemen Laboratorium SNI-19-17025 akreditas tahun 2002. 
39 
 
Pada tahun 2003 dilakukan penyempurnaan dan intergrasi sistem manajemen 
yang ada. Hasil integrasi sistem manajemen tersebut, dinamakan Sistem Manajemen 
Semen Gresik (SMSG) yang meliputi: 
1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001-2000. 
2. Sistem Manajemen Lingkungan (SML). 
3. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
4. Sistem Manajemen Laboratorium. 
Sistem manajemen tersebut mempersyaratkan continous improvement. 
Untuk menjamin terlaksananya continous improvement, Semen Gresik menerapkan 
Sub Sistem: Gugus kendali Mutu (GKM), Sistem Saran (SS), 5R, dan Total 
Productive Maintenance (TPM). 
Selanjutnya Perseroan akan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 
Resiko yang teritegrasi dengan sistem-sistem informasi yang sudah berjalan sehingga 
dapat memberikan suatu peringatan dini terhadap risiko-risiko yang ada. Sistem 
informasi ini merupakan wujud dari proses pemantauan terhadap perkembangan 
status risiko Perseroan yang sudah teridentifikasi dan berada di dalam proses 
pengendalian. 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban bertekad untuk menjadi 
perusahaan BUMN yang memiliki komitmen dalam penerapan dan pemeliharaan 
dalam Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Hal ini 
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merupakan faktor penting yang selalu dijadikan tolok ukur keberhasilan yang selalu 
dicanangkan dalam Sistem Manajemen Semen Gresik (SMSG). Pada setiap sistem ini 
mencakup struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, 
proses dan sumber daya yang dibutuhkan dalam pengembangan, penerapan, 
pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian 
risiko 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja diterapkan pada 
seluruh Unit Kerja perusahaan. Sedangkan sistem dan prosedur diterapkan pada unit-
unit kerja yang produk prosesnya tidak mempengaruhi mutu semen dan pelayanan 
kepada pelanggan.  
Sistem Manajemen Semen Gresik (SMSG) adalah suatu sistem manajemen 
yang dirancang dan diterapkan berdasarkan kinerja Manajemen Mutu Terpadu 
(MMT), yaitu cara pengelolaan perusahaan dan kegiatan-kegiatannya yang 
mengikutsertakan seluruh jajaran pegawai untuk berperan serta dalam 
mengembangkan dan meningkatkan mutu di segala bidang demi kepuasan pelanggan.  
1. Program K3 
Program K3 diperlukan dalam suatu pabrik yang memiliki karyawan dalam 
jumlah besar. Karena Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berupaya untuk 
mengurangi angka kecelakaan, melakukan pencegahan terhadap bahaya-bahaya 
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kebakaran, dan  kecelakaan yang disebabkan oleh unsafe action dan unsafe condition. 
Adapun program K3 tersebut antara lain : 
a. Melakukan identifikasi potensi bahaya. 
b. Mengelola Alat pelindung Diri (APD) atau semua hal yang berkaitan dengan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan. 
c. Melakukan inspeksi dan pemeliharaan terhadap APAR, Alarm system dan hydrant 
secara periodik. 
d. Melakukan pelatihan pemadam kebakaran dan pencegahan terhadap kebakaran. 
e. Membuat, memasang dan memelihara alat komunikasi keselamatan kerja. 
f. Mengawasi seluruh aktivitas kerja yang berbahaya. 
g. Membuat perencanaan terhadap sebab-sebab kecelakaan kerja yang diakibatkan 
oleh unsafe action dan unsafe condition. 
h. Menyampaikan segala informasi yang berkaitan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja sesegera mungkin. 
i. Membantu masyarakat luar bila ada bencana kebakaran atau bencana lainnya 
yang memerlukan peralatan SAR. 
2. Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan 
a. Pendahuluan 
Dasar berdirinya Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan PT. Semen 
Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban adalah Undang-undang No.01 tahun 1970 
yang didukung dengan keputusan direksi antara lain: 
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1). SK.Direksi No. 42-Kepts-Dir-1996 mengenai Safety Health Policy. 
2). SK.Direksi No. 26-Kepts-Dir-1998 mengenai Susunan Anggota P2K3. 
Seksi K3 ini berada di bawah bagian keselamatan kerja dan lingkungan serta 
dibagi dalam berbagai regu yaitu regu kebersihan, Fire & safety, dan task foce. 
b. Lingkup Kerja Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan 
Ruang Lingkup dari seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan meliputi: 
1). Mencegah dan mengendalikan kecelakaan kerja 
a). Kontrol unsafe condition yang mencakup instalasi listrik, perlindungan 
mesin bergerak (berputar, poros, roda gigi, rantai), rambu-rambu K3 dan 
lalu lintas, kondisi bangunan (dinding, atap, lantai), pemeriksaan APAR, 
hydrant serta alat keselamatan. 
b). Kotrol unsafe action yang mencakup kelengkapan peralatan kerja, 
pemakaian APD, tingkah laku pegawai dalam melakukamn pekerjaan, dan 
memeberikan saran berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan pegawai.  
2). Pemadam kebakaran  
a). Penyediaan alat-alat pemadam kebakaran sepert mobil PMK beserta 
kelengkapannya, APAR, dan hidran baik di lapangan maupun di dalam 
gedung. 
b). Persiapan regu pemadam kebakaran. 
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F. Manajemen Lingkungan 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk telah menerapkan sistem manajemen 
lingkungan pada semua unit kerja. Pada tahun 2008 PT. Semen Gresik (Persero) Tbk 
telah mendapatkan pengakuan atau sertifikasi ISO 14001 mengenai manajemen 
lingkungan dan ISO 9001 menegenai mutu. Prosedur penerapan Manajemen 
Lingkungan di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk meliputi : 
1. Kebijakan Lingkungan 
Dengan mengacu pada sertifikat ISO 14001 mengenai manajemen 
lingkungan yang telah diperoleh PT. Semen Gresik (Persero) Tbk., Top Management 
Lingkungan bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengendalian terhadap kegiatan 
operasional perusahaan dan produk yang dapat menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan melalui : 
a. Memenuhi ketentuan hukum dan peraturan perundangan lingkungan yang 
berlaku. 
b. Mencegah pencemaran lingkungan. 
c. Melaksankan program penyempurnaan dan pengelolaan lingkungan yang 
berkelanjutan. 
d. Mengolah sumberdaya alam secara efektif dan efisien. 
2. Standarisasi Bak Sampah  
Standarisasi bak sampah dikelompokkan menurut warnanya yang 
disesuaikan dengan jenis sampahnya, antara lain: 
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a. Kuning, yaitu untuk sampah/limbah yang tidak mempunyai nilai ekonomis dan 
tidak terkontaminasi oleh bahan berbahaya dan beracun (B3). Misalnya, alat tulis 
kantor, botol non eks kimia, daun, sisa makanan dan sejenisnya, dan lain-lain. 
b. Hijau, yaitu untuk sampah/limbah yang tidak mempunyai nilai ekonomis dan 
terkontaminasi B3. Misalnya, filter oil (kertas), bag filter , potongan belt 
conveyor, dan lain-lain. 
c. Hitam, yaitu untuk sampah/limbah yang tidak mempunyai nilai ekonomis dan 
terkandung B3 di dalamnya. Misalnya, baterai bekas, accu bekas, minyak travo 
bekas, limbah bahan kimia, botol kemasan bahan kimia, dan sejenisnya. 
d. Merah, yaitu untuk sampah/limbah yang mempunyai nilai ekonomis tetapi 
terkandung B3 di dalamnya. Misalnya, minyak pelumas bekas, solar bekas, dan 
sejenisnya. 
e. Abu-abu, yaitu unatuk sampah/limbah yang mempunyai nilai ekonomis dan tidak 
terkontaminasi oleh B3. Misalnya, potongan pla, potongan pipa, sisa kawat, 
potongan kabel sisa timah dan sebagainya.  
 
G. Pelayanan Kesehatan 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban selalu menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan yang diperuntukkan bagi keluarga karyawan yang terdiri dari 
istri dan anak–anaknya. Semua biaya pengobatan ditanggung oleh perusahaan. PT. 
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Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban dalam pelaksanaan kesehatan bertumpu 
pada 4 pilar yaitu :  
1. Promotif yaitu berupaya mengajak karyawan untuk menerapkan hidup sehat. 
2. Preventif yaitu memberi pengetahuan bagaimana mengimplemantasikan hidup 
sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kuratif yaitu upaya pencegahan terhadap penyakit yang telah bersarang dalam 
tubuh, agar tidak kambuh lagi. 
4. Rehabilitatif yaitu upaya pengembalian hidup yang normal, yang seperti semula 
agar semangat hidupnya dapat bertambah, sehingga motivasi kerjanya meningkat. 
Pelayanan kesehatan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban  
tersebut meliputi   
1. Poliklinik 
Karyawan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk Pabrik Tuban Semua karyawan 
tersebut tiap tahunnya wajib mengikuti pengecekkan untuk diketahui presentase 
angaka kesakitan dan yang sehat. Sehingga dapat dilakukan tindakan selanjutnya 
untuk pencegahan. Apabila angka kesakitan melebihi angka normal dibuat program 
penyuluhan, agar karyawan dapat kembali sehat. Jenis penyakit yang sering 
ditemukan yaitu penyakit ISPA yang disebabkan oleh debu.  
Poliklinik merupakan tempat pemeriksaan yang berada didalam lingkungan 
pabrik yang diperuntukkan bagi siapa saja yang mengalami keluhan dan tempat 
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dilakukan pengecekan kesehatan tenaga kerja tiap harinya. Poliklinik memiliki 3 
perawat, 1 shift satu perawat dan 1 dokter tiap hari kerja. Jam kerja di Polikilinik 
dibagi menjadi 3 shift, yaitu:          
Shift 1  : Jam 07.00-14.00 WIB                           
Shift 2  : Jam 14.00-21.00 WIB 
Shift 3  : Jam 21.00-07.00 WIB 
Untuk mekanisme pendaftaran dilakukan secara manual. Tiap tenaga kerja memiliki 
kartu sendiri-sendiri, tercantum nama, unit kerja dan penyakitnya.  
2. PPPK 
Pada setiap unit kerja di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 
selalu disediakan kotak PPPK, fungsinya untuk mengantisipasi terjadinya infeksi 
luka. Apabila kecelakaan yang terjadi kecil, PPPK dapat dimanfaatkan dan 
sebaliknya jika keberadaan kotak PPPK tidak bisa menanganinya, pasien langsung 
dibawa ke rumah sakit Semen Gresik Pabrik Tuban. Obat-obatan yang tersedia dalam 
kotak PPPK antara lain : 
a. Betadine, berfungsi untuk mencegah infeksi pada luka lecet ataupun luka koyak. 
b. Y Rins, berfungsi sebagai obat cuci mata bila kemasukan debu. 
c. Cawan atau gelas Gombang, berfungsi untuk tempat Y Rins saat mencuci mata. 
d. Rivanol, berfungsi untuk membersihkan luka baru agar terhindar dari infeksi.  
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e. Kasa steril, berfungsi sebagai pembungkus luka setelah dibersihkan dan diberi 
obat. 
f. Kapas, berfungsi untuk membersihkan luka. 
g. Handyplast, berfungsi untuk menutup luka setelah dibersihkan dengan obat 
pembersih. 
h. Plaster, berfungsi untuk merekatkan kain kasa dengan luka. 
i. Plaster antiseptik, berfungsi untuk menutup luka baru setelah dibersihkan dengan 
obat pembersih. 
j. Balsem gosok. 
k. Pembalut kasa, berfungsi untuk membalut luka. 
3. Balai Pengobatan Bogorejo 
Balai pengobatan Bogorejo merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 
disediakan  PT. Semen Gresik (persero) Tbk.Pabrik Tuban untuk menangani tenaga 
kerja yang membutuhkan pertolongan dan pengobatan akibat kecelakaan atau 
penyakit akibat kerja yang lebih lanjut apabila poliklinik tidak mampu menanganinya. 
Selain itu, Balai pengobatan Bogorejo juga memberikan pelayanan kesehatan bagi 
keluarga karyawan dan masyarakat sekitar. Disamping itu telah dilengkapi peralatan 
kesehatan yang memadai dan juga didukung oleh dokter umum dan dua dokter 
gigiyang terbagi dalam 3 perawat di setiap shiftnya. 
Balai pengobatan Bogorejo juga mengadakan pemeriksaan tenaga kerja di 
pabrik tuban, pemeriksaan tersebut meliputi : 
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a. Pemeriksaan Kesehatan Sebelum Kerja 
Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan untuk menentukan kelayakan pegawai 
yang akan bekerja di perusahaan dengan tujuan memperoleh tenaga kerja yang 
benar-benar sehat dan produktif. Materi pemeriksaan meliputi : 
1). Pemeriksaan Fisik 
Pemeriksaan fisik meliputi : 
a). Pemeriksaan status gizi yang bertujuan untuk mengetahui basal metabolism 
indeks tenaga kerja termasuk ke dalam golongan kurang, ideal, atau gemuk 
sehingga dapat ditentukan kegiatan imbangan untuk mengurangi penyakit 
degenerative. 
b). Pemeriksaan Tensi, tujuan untuk mengetahui hipotensi atau hipertensi dan 
sebagai indicator kasar untuk penyakit jantung dan pembuluh darah. 
c). Pemeriksaan Faal Paru (Spirometri) untuk mengetahui kelainan faal paru, 
identifikasi penurunan fungsi jantung dengan mengetahui Vital Capacity 
(VC), Forced Vital Capacity (FVC),Forced Expiratory Volume (FEV) dan 
Maximum Voluntary Volume (MVV) 
d). Pemeriksaan Audiometri untuk mengetahui kecenderungan penurunan 
ambang pendengaran. 
e). Pemeriksaan Kesegaran Jasmani. 
f). Pemeriksaan Radiologi. 
g). Pemeriksaan gigi dan mata. 
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2). Pemeriksaan Laboratorium 
Pemeriksaan Laboratorium meliputi : 
a) Uji darah yang dilakukan untuk mengetahui hemoglobin (Hb), Laju Endap 
Darah (LED), Leukosit, Erytrosit, HbsAg dan, LFT. 
b) Uji Urine meliputi albumin,reduksi, urobilin, bilirubin, dan sedimen. 
b. Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
Pemeriksaan kesehatan berkala dilkakukan bagi pegawai tetap PT. Semen 
Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban setiap tahun sekali dengan jadwal sesuai 
dengan bulan kelahiran dari pegawai tersebut. Pemeriksaan kesehatan berkala ini 
diperuntukan bagi pegawai dengan masa kerja lebih dari satu tahun yang 
bertujuan untuk memelihara kesehatan pegawai dan untuk mengetahui apabila 
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan. Materi pemeriksaan 
meliputi : 
1). Pemeriksaan Fisik dan Pemeriksaan Gizi. 
2). Torax Foto Radiologi. 
3). Visus. 
4). Faal Paru. 
5). Pemeriksaan Telinga. 
6). Pemeriksaan Laboratorium. 
7). Level Function Test, meliputi SGOT dan SGPT. 
8). Pemeriksaan Gula Darah. 
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9). Pemeriksaan Lemak Darah, meliputi kolesterol dan trigliserid untuk karyawan 
berusia 30 tahun keatas. 
Khusus untuk pemeriksaan Thorax Foto Radiologi, faal paru, dan 
pemeriksaan telinga dilakukan bagi pegawai lapangan. 
c. Pemeriksaan Kesehatan Khusus 
Pemeriksaan kesehatan khusus ini dilakukan bagi pegawai yang mempunyai 
masalah dengan kesehatannya, misalnya: 
1). Kelebihan berat badan. 
2). Cacat fisik atau nin fisik sehingga mengganggu ke pekerjaan. 
3). Kolesterol atau resiko penyakit jantung. 
4). Rehabilitasi setelah sembuh dari penyakit. 
5). Penyakit Akibat Kerja. 
6). Tenaga kerja yang mengalami kelainan atau gangguan kesehatan. 
Pemeriksaan kesehatan khusus merupakan tindak lanjut dari hasil 
pemeriksaan berkala apabila ditemukan adanya kelainan. Pemeriksaan ini juga 
dilakukan bagi karyawan dan karyawati yang berumur diatas 40 tahun yang 
meliputi Treadmill, Elektrocardiografi, pemeriksaan lemak darah dan 
pemeriksaan asam urat. 
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4. Rumah Sakit 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Mempunyai yayasan rumah sakit sendiri 
yang ketaknya tidak jauh dari kompleks Pabrik Gresik. Fasilitas di pabrik ini telah 
dilengkapi dengan peralatan-peralatan modern sehingga siap melayani apabila terjadi 
keadaan darurat, seperti kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja maupun penyakit 
umum. Rumah sakit ini juga dijadikan tempat pemeriksaan kesehatan berkala bagi 
karyawan di Pabrik Gresik serta dijadika rumah sakit rujukan dari Balai Pengobatan 
Bogorejo. Untuk itulah rumah sakit ini diharapkan mampu memberikan pertolongan, 
pengobatan, dan perawatan yang lebih intensif kepasa tenaga kerja baik dari Pabrik 
Gresik maupunPabrik Tuban dimana tenaga kerja mendapatkan perawatan sampai 
sembuh dengan biaya pengobatan dan perawat ditanggung sepenuhnya oleh 
perusahaan. 
 
H. Gizi Kerja 
Penyelenggaraan gizi kerja bertujuan untuk memenui kebutuhan gizi dan 
kalori tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan sehingga dapat 
meningkatkan derajat kesehatan tenaga kerja dan produktivitas tenaga kerja yang 
setinggi-tinginya. Usaha yang dilakukan meliputi : 
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1. Penyediaan Kantin 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jwa Timur telah menyediakn 
kantin untuk meningkatkan status gizi tenagakerja sesuai dengan prinsip-prinsip gizi 
kerja. Pengelola kantin diambil dari pihak luar dengan sistem kontrak. Untuk 
penunjukkan pengelola kantin ditangani oleh Bagian Umum. Pengadaan kantin ini 
tidak diwajibkan bagi karyawa tetapi karyawan diberi kebebasan untuk makan di 
warung sekitar pabrik maupun membawa bekal dari rumah. Tetapi pihak perusahaan 
juga tetap memberi uang makan pada setiap karyawan yang berupa kupon sesuai hari 
kerja dan dapat ditukarkan dengan bahan pokok di Koperasi PT. Semen Gresik yang 
ada di perumahan dinas Bogorejo. 
Meskipun kupon pengganti uang makan telah ditukarkan dengan bahan 
pokok tetapi pihak kantin juga melayani penukaran Surat Perintah Lembur (SPL) 
bagi tenaga kerja yang kerja lembur untuk diganti dengan makanan seharga yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan sebesar Rp 8.000,00. Dari hasil pengamatan kantin 
dapat diketahui: 
a. Kantin memilki ruangan yang cukup luas dilengkapi dengan meja dan kursi 
dengan jumlah yang memadai, beserta tersedianya wastafel dan tempat sampah. 
b. Keadaan cukup baik dilengkapi dengan dapur, kamar kecil, ruang saji dan ruang 
makan. 
c. Menu makanan bervariasi walaupun tidak sesuai dengan daftar menu yang ada. 
d. Kondisi lantai diruang saji cukup bersih. 
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e. Penilaian sanitasi kantin dilakuka oleh dinas Hiperkes setiap 3 bulan sekali dengan 
menggunakan check list. 
2. Penyediaan Air Minum 
Untuk memenuhi kebutuhan air minum bagi para karyawan, perusahaan 
menyediaan air mineral pada setiap unit kerja yang diproduksi oleh anak perusahaan 
PT. Swabina Gatra. Air mineral ini sudah dikemas dalam bentuk botol dan gelas 
dengan label”Swa”. Untuk penyediaan air minum ini perusahaan tidak menyediakan 
extra fooding yang selain air mineral. Sehingga apabila ditemukan ada minuman lain 
selain air putih di tempat kerja, hal itu merupakan inisiatif dari pegawai sendiri.  
 
I. Ergonomi 
Untuk mengurangi proses kelelahan dan memperoleh kenyamanan dalam 
bekerja sehingga mencapai efisiensi dan produktivitas kerja yang setinggi-tingginya 
dengan memanfatkan potensi manusia seoptimal mungkin. 
1. Jam Kerja Bagi Tenaga Kerja 
a. Tenaga Kerja Shift 
Shift kerja yang diberlakukan disini yaitu jam kerja yang diberlakukan 
khusus pekerja selain pekerja yang di kantor. Ada 3 shift kerja dengan waktu kerja 
5 hari yaitu : 
1). Shift I (pagi) pukul 07.30-16.30 WIB 
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2). Shift II (siang) pukul 16.30-23.30 WIB 
3). Shift III (malam) pukul 23.30-07.30 WIB 
b. Tenaga Kerja Non Shift  
Untuk tenaga kerja non sfift ditentukan jam kerja sebagai berikut: 
1). Hari Senin-Kamis bekerja dari jam 07.30-16.30 dengan istirahat jam 12.00 
WIB. 
2). Hari jumat bekerja mulai dari jam 07.30-16.30 dengan istirahat jam 11.00-
13.00 WIB 
3). Hari Sabtu libur. 
2. Penilaian Ergonomi di Tempat Kerja 
Penilaian ergonomi di tempat kerja dilakukan dengan mengisi checklist yang 
berisi daftar pertanyaan mengenai faktor-faktor ergonomi dalam perkerjaan yang 
dilaksanakan oleh dinas Hiperkes setiap 3 bulan sekali. 
3. Sikap Tubuh Tenaga Kerja 
Dalam melakukan pekerjaannya sebagian besar tenaga kerja bekerja dengan 
sikap duduk, hal ini dikarenakan hampir seluruh proses di PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk. Pabrik Tuban mengunakan suatu sistem pengendali dengan 
mengguanakan komputer yang ada di setiap Central Contorl Romm (CCR). Dari hasil 
pengamatan, layar monitor pengendali, alat kontorl atau petunjuk terletak pada 
tempat-tempat yang mudah terlihat yang dapat dibaca secara jelas dari meja operator 
serta sesuai dengan anthropometri pegawai. Untuk operator lapangan yang mengecek 
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adanya ketidaksesuaian proses tidak teratur, bisa berdiri atau duduk. Sikap kerj 
berdiri banyak dilakukan oleh tenaga kerja yang bekerja manual untuk 
menngantikankerja mesinyang terganggu atau rusak.  
 
J. Water Treatment 
Regu Water Treatment PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 
memiliki tugas sebagai berikut: 
1. Memproses dan Menyuplai Air 
Air yang diproses bersumber dari air tanah (sumur) dan air permukaan yaitu 
dari waduk yang ada di desa Temandang dan di dalam pabrik. Dari sumber air 
tersebut, air dipompakan untuk diproses penurunan kadar kapur dengan 
menambahkan larutan kapur dan Ash soda kemudian disaring dengan sand filter 
dalam dua bak penampungan yaitu untuk air produksi yang digunakan pada 
cooler dan untuk air sanitasi. Di dalam bak ini air diambil sampelnya untuk diuji 
kelayakan pakainyayang berbeda untuk uji air cooler dan sanitasi. Setelah itu air 
disalurkan ke tower untuk disalurkan ke plant-plant produksi yang ada di pabrik. 
Water treatment juga menyuplai air untuk hydrant yang airnya langsung dari 
sumbernya tanpa mengalami pengolahan. 
2. Melayani Pemakaian Minyak IDO 
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Disamping memproses dan menyuplai air, Water Treatment juga bertugas 
untuk melayani dan mengawasi pemakaian minyak IDO yang dalam 
pengawasannya bekerja sama dengan Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan. 
3. Penyediaan Emergency Power (Genset) 
Emergency Power (Genset) yang disediakan oleh Water Treatment tidak 
bekerja secara otomatis jika terjadi pemadaman listrik dari PLN, dan baru 
diaktifkan setelah listrik padam. Pengecekan dari kesiapan genset ini dilakukan 
setiap hari. 
4. Pengolahan Limbah Minyak Pelumas Bekas 
Minyak pelumas bekas dari plant kerja yang tercampur dengan air diproses 
melalui pemisahan antara minyak dan air, kemudian ditampung dan selanjutnya 
dijual ke pihak luar. 
 
K. Pemeliharaan Penangkal Polusi (P3) 
Emisi debu dari industri semen tergolong tidak berbahaya dibandingkan 
dengan industri lainnya, wajib hukumnya bagi pengelola pabrik semen untuk 
melakukan pengendalian emisi debu. Industri semen menggunakan sumber daya alam 
yang tidak dapat diperbaharui sebagai bahan bakunya. Penangkapan debu dilakukan 
untuk dikembalikan ke dalam proses. Selain mengurangi pemborosan sumber daya 
alam, juga akan menambah perolehan jumlah produk yang didapat. Dan yang tidak 
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kalah pentingnya untuk diperhatikan adalah isue lingkungan dari masyarakat yang 
semakin kritis dan semakin peduli terhadap lingkungan. Seksi Pemeliharaan 
Penangkal Polusi diagi menjadi dua bagian, yaitu Preventif Planer dan Fublikasi 
Bengkel, di mana kedua bagian itu masih dibagi lagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 
1. Bagian Crusher, Packer, dan Pelabuhan 
2. Bagian Finish mill 
3. Bagian Raw mill dan Kiln 
4. Bagian EP dan Conditioning Tower Tuban 1 
5. Bagian EP dan Conditioning Tower Tuban 2 
6. Bagian EP dan Conditioning Tower Tuban 3 
 
L. Pengolahan Limbah B3 
Di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban terdapat unit pengolahan 
limbah beracun dan berbahaya serta yang betanggung jawab atas pengolahan limbah 
tersebut adalah Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan. Limbah tersebut terbagi 
menjadi limbah cair dan limbah padat. Dimana limbah cair berasal dari oli-oli bekas 
sedangkan limbah padat berasal dari batuan kapur , tanah liat, dan debu. Limbah 
padat sering disebut reject.  
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M. Surat Ijin Kerja 
Surat Ijin Kerja digunakan untuk memantau pekerjaan yang memiliki potensi 
bahaya, seperti pengelasan, penggalian, dan lain-lain. Berdasarkan pelaksanaan Surat 
Ijin Kerja dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Safety Permit 
Digunakan untuk pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk. Pabrik Tuban seperti drow out/drow in (mematikan dan 
menghentikan mesin) 
2. Work Permit 
Digunakan untuk pekerjaan yang dilakukan oleh kerja tenaga kontraktor 
di luar PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban. SuratIjin Kerja yang 
dikeluarkan harus mendapat persetujuan dari seksi K3. Selain memberikan Surat 
Ijin Kerja, seksi K3 juga mengadakan pengawasan dalam pelaksanaan pekerjaan 
terssebut. Surat Ijin Kerja ini bisa dikeluarkan setelah seksi K3 melakukan 
wawancara dengan kontrktor mengenai jenis pekerjaan dan kelengkapan APD 
yang dibutuhkan. 
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N. House Keeping (5R) 
House keeping yang dilakukan oleh manajemen PT. Semen Gresik (Persero) 
Tbk. Pabrik Tuban adalah 5R. Sistem 5R ini sendiri merupakan penjabaran dari 
program Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin dimana tiap–tiap  program memilki 
kriteria penilaian sendiri-sendiri yang sudah menjadi standarisasi dari Depnaker dan 
sudah disepakati bersama pada semua unit kerja yang ada. House keeping ini sendiri 
dilakukan oleh semua Unit Kerja di lingkungan pabrik Gresik PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk. Pabrik Tuban  Jawa Timur dalam periode 1 bulan sekali. Penilaian 
score dari house keeping ini sendiri berasal dari pihak intern yang diwakili dinas 
Kebersihan dan pihak ekstern dari Depnaker. Dari penilaian tersebut pihak 
manajemen PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur telah 
menetapkan sebuah standar dari waktu kewaktu sehingga semakin meningkat. Guna 
meningkatkan semangat dalam pelaksanaan program tersebut pihak manajemen telah 
mencanangkan berbagai lomba tentang 5R untuk semua Unit Kerja dengan 
memberikan Insentif tersendiri bagi pemenang program tersebut. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Identifikasi Faktor Bahaya dan Potensi Bahaya 
1. Faktor Bahaya 
Untuk mendukung pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. 
Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur telah mengadakan 
pemantauan lingkungan kerja melalui pengukuran terhadap faktor-faktor bahaya, 
khususnya untuk faktor bahaya fisik yang meliputi pengukuran debu, bising, 
penerangan, dan iklim kerja. Pelakasanaan pengukuran faktor bahaya ini dilakukan 
oleh Dinas Hiperkes secara rutin setiap tiga bulan sekali.  
a. Kebisingan 
Bising merupakan suara yang tidak dikehendaki yang dapat 
mengganggu fungsi indra pendengaran. Untuk tindakan pencegahan diperlukan 
upaya–upaya secara teknis, apabila sudah tidak bisa tindakan terakhir dengan 
mewajibkan area harus memakai ear plug atau ear muff.  
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Kepmenaker 
No.51/MEN/1999. Sedangkan Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan adalah 
85dBA dalam waktu 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Untuk kebisingan yang 
melampaui NAB ditentukan waktu pemajanan yang disesuaikan dengan 
intensitas kebisingan. 
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Tabel. 5 Nilai Ambang Batas Kebisingan 
Waktu Pemajanan Perhari Intensitas Kebisingan (dBA) 
8 jam 85 
4 jam 88 
2 jam 91 
1 jam 94 
30 menit 97 
15 menit 100 
7,5 menit 103 
3,75 menit 106 
1,88 menit 109 
0,94 menit 112 
28,12 detik 115 
14,06 detik 118 
7,03 detik 121 
3,53 detik 124 
1,76 detik 127 
0,88 detik 130 
0,44 detik 133 
0,22 detk 136 
0,11 detik 139 
Dari hasil pengukuran kebisingan yang telah dilakukan, di area burner floor, 
blower cooler, dan coal mill TB 2 intensitasnya mencapai angka diatas 100 dBA 
dengan waktu papar  ± 15 menit/ hari, sedangkan intensitas kebisingan untuk 
waktu papar 15 menit sebesar 100 dBA. Oleh karena itu intensitas kebisingan 
dinyatakan melebihi NAB. Maka harus dilakukan pencegahan untuk 
meminimalisir bising yang ada yaitu dengan memberi alat peredam di mesin-
mesin yang menimbulkan bising yang tinggi, dan pemakaian alat pelindung 
telinga lebih diperhatikan yaitu dengan memakai ear plug atau ear muff. Ear plug 
dapat mengurangi suara sampai 20 dBA, sedangkan Ear muff dapat mengurangi 
intensitas sampai 30 dBA. 
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b. Debu 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban yang dalam menghasilkan 
semen sebagai produksinya, debu merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari 
lagi. Menurut Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No. SE-01/MEN/1997 tentang 
Nilai Ambang Batas (NAB) Bahan Kimia di Udara, untuk NAB debu semen 
adalah 10 mg/m3. 
Dari hasil pengukuran kadar debu diperoleh hasil yang melebihi NAB yaitu 
di Burner Floor TB 2 mencapai 11,45 mg/m
3 
(HVDS), Bloower Cooler TB 2 
mencapai 10,67 mg/m
3 
(LVDS) dan 12,87 mg/m
3 
(HVDS), Area Homosilo 
Selatan TB 2 21,33 mg/m
3 
(HVDS). Hal ini dapat terjadi karena pengukuran 
dilakukan pada awal operasi mesin dan alat penangkap yang ada tidak berfungsi 
dengan baik, sehingga mempengaruhi hasil pengukuran. Hasil temuan yang 
melebihi NAB ini selanjutnya menjadi hasil temuan ketidaksesuaian untuk 
ditindak lanjuti kemudian. 
Untuk mengurangi kadar debu di lingkungan kerja agar tidak mengganggu 
lingkungan dan kesehatan tenaga kerja PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik 
Tuban telah memasang alat penangkap debu yang berupa Dust Collector dan  
Electostatic  Presipitator (EP), menyediakan ventilasi yang cukup dengan 
Exhaust Fan, menyediakan alat pelindung hidung (masker) dan melakukan 
penyiraman jalan-jalan di lokasi pabrik untuk mengurangi kadar debu di udara. 
Pada prinsipnya selama produksinya, diusahakan agar tidak ada debu yang 
terbuang, karena hasil produksinya sendiri adalah debu. Sehingga bila ada debu 
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yang terbuang berarti akan berpengaruh pada hasil produksi. Kalaupun masih ada 
debu yang keluar dalam jumlah yang agak banyak biasanya hal itu terjadi karena 
ada pembersihan alat atau terjadi kebocoran atau kerusakan pada pengaman 
peralatan. 
c. Penerangan 
Penerangan merupakan salah satu faktor penunjang produktivitas kerjayang 
perlu diperhatikan, dengan penerangan yang cukup, maka suatu pekerjaan akan 
berjalan denan baik dan lancar. Berdasarkan P.M.P. No. 7 tahun 1964 tentang 
syarat-syarat kesehatan, kebersihan, serta penerangan di tempat kerja, ditetapkan 
untuk pekerjaan yang hanya membedakan barang kasar membutuhkan 
penerangan sebesar 50 Lux, untuk pekerjaan membedakan barang-barang kecil 
sepintas lalu membutuhkan penerangan sebesar 100 Lux, untk pekerjaan 
membedakan barang kecil agak teliti membutuhkan penerangan sebesar 200 Lux, 
sedangakan pekerjaan membedakan ketelitian barang kecil dan halus seperti 
pekerjaan kantor membutuhkan penerangan sebesar 300 Lux.  
Dari hasil pengamatan rata-rata pekerjaan di PT. Semen Gresik (Persero) 
Tbk Pabrik Tuban Jawa Timur tidak membutuhkan penerangan yang tinggi, 
karena jenis pekerjaannya hanya membedakan barang-barang kasar yang 
membutuhkan penerangan 50 Lux. Dari hasil pengukuran untuk area di lapangan 
diperoleh rata-rata sebesar 152,5 Lux sehingga penerangan di tempat tersebut 
sudah lebih dari cukup karena adanya penerangan alami dan buatan. 
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Penerangan untuk pekerjaan membedakan barang-barang kecil sepintas lalu 
paling sedikit mempunyai kekeuatan sebesar 100 Lux. Dari hasil pengukuran di 
area lapangan diperoleh rata-rata sebesar 101,4 sehingga penerangan di area 
tersebut sudah sesuai dengan standar yang ada. Penerangan untuk pekerjaan 
membedakan barang kecil agak teliti paling sedikit mempunyai kekuatan sebesar 
200 Lux. Dari hasil pengukuran di area lapangan diperoleh rata-rata sebesar 
194,8 Lux , sehingga penerangan di area tersebut harus dilakukan penambahan 
agar tidak mengganggu pekerjaan. 
Penerangan untuk pekerjaan kantor yang berganti-ganti menulis dan 
membaca, pekerjaan arsip dan seleksi surat-surat harus paling sedikit mempunyai 
kekuatan 300 lux. Dari hasil pengukuran di area perkantoran diperoleh rata-rata 
sebesar 183,5 sehingga di area perkantoan tersebut hendaknya dilakukan 
penambahan penerangan karena masih dibawah nilai yang diperkenankan. 
Penambahan penerangan ini dilakukan untuk menghindari kelelahan mata, 
kelelahan mental. Berdasarkan data yang ada untuk penerangan di area tersebut 
diperlukan penambahan sumber cahaya lagi, misalnya penambahan lampu, 
penambahan ventilasi udara, dan mengganti cat dinding dengan yang lebih terang 
pada area perkantoran.  
d. Iklim Kerja 
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP. 51/MEN/1999 
tentang Nilai Ambang Batas (NAB) Faktor Fisika di Tempat Kerja, iklim kerja 
merupakan hasil perpaduan antara suhu, kelembaban, kecepatan gerak udara, dan 
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panas radiasi dengan tingkat pengeluaran panas dari tubuh tenaga kerja sebagai 
akibat pekerjaannya. 
Pengukuran pertama yaitu pada tanggal 9 Februari 2010, diperoleh rata-rata 
ISBB 28
0
C masih dalam batas yang diperkenankan yaitu berdasarkan pengaturan 
waktu kerja 75% dan istirahat 25% yang termasuk kriteria beban sedang. Untuk 
kelembaban tempat kerja batas yang diperkenankan adalah 65%-95%, rata-rata 
kelembaban tempat kerja yang diperoleh dari hasil pengukuran adalah 52%-65%. 
Jadi iklim kerja di tempat tersebut di bawah standart kelembaban udara relatif 
yang nyaman untuk bekerja. 
Pengukuran kedua yaitu pada tanggal 10 Februari 2010, diperoleh rata-rata 
ISBB 28
0
C masih dalam batas yang diperkenankan yaitu berdasarkan pengaturan 
waktu kerja 75% dan istirahat 25% yang termasuk kriteria beban sedang. Untuk 
kelembaban tempat kerja batas yang diperkenankan adalah 65%-95%, rata-rata 
kelembaban tempat kerja yang diperoleh dari hasil pengukuran adalah 54%-63%. 
Jadi iklim kerja di tempat tersebut di bawah standart kelembaban udara relatif 
yang nyaman untuk bekerja. 
2. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya adalah sesuatu yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 
Potensi bahaya yang terdapat di area pabrik antara lain : 
a. Terpotong 
Terpotong dapat terjadi karena mesin yang berputar.misalnya grinding dan motor 
penggerak belt conveyor. 
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b. Tersandung 
Tersandung dapat terjadi di area finish mill khususnya disebabkan oleh tumpukan 
semen yang seperti gunung, yang biasanya terjadi karena kebocoran tube mill. 
Sedangkan pada area packer, kecelakaan akibat tersandung disebabkan 
pengaturan alat-alat dan kurang kehati-hatian pekerja. 
c. Terjepit 
Terjepit terjadi karena kecerobohan pekerja. Misalnya di area finish mill  pada 
saat mesin-mesin sedang diperbaiki mesin yang seharusnya dimatikan malah 
dihidupkan, karena miss communication antar pekerja. 
d. Terjatuh 
Terjatuh terjadi karena dinding penghalangnya rusak pada silo-silo. Bisa juga 
karena pekerja tidak membaca tanda-tanda peringatan bahaya. 
e. Terpeleset 
Terpeleset terjadi karena genangan air hujan, oli dan bahan bakar untuk 
penggerak mesin yang tercecer. Untuk area finish mill dan packer jenis 
kecelakaan yang disebabkan terpeleset sama-sama disebabkan oleh lantai yang 
licin. 
f. Kebakaran 
Kebakaran dapat ditimbulkan dari pemakaian batubrara, minyak IDO, instalasi 
listrik bertekanan tinggi. Untuk mengantisipasi hal tersebut pabrik telah 
menyediakan sarana dan prasarana pemadam kebakaran yang berpotensi 
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menimbulkan bahaya kebakaran dan didukung oleh regu pemadam kebakaran 
yang telah terlatih.  
 
B. Keselamatan Kerja 
Seksi Keselamatan Kerja di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk pabrik Gresik 
telah melaksanakan upaya untuk menjalankan program keselamatan kerja. Hal ini 
dilihat dari diadakannya inspeksi harian, identifikasi faktor bahaya, penilaian risiko 
dan evaluasi, serta selalu diadakan penilaian dari tim Scufindo. 
Penyediaan APD merupakan salah satu cara untuk mengurangi faktor bahaya 
yang terjadi. Menurut Undang-undang No. 01 tahun 1970 pasal 13 yang berbunyi 
”Barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja, diwajibkan mentaati semua 
petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat-alat perlindungan diri yang 
diwajibkan”. Dari hasil pengamatan di lapangan, seluruh manusia yang masuk pada 
area yang berbahaya selalu dilengkapi dengan APD, seperti helm dan masker. Karena 
perusahaan selalu mengutamakan keselamatan dari faktor manusianya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa PT. Semen Gresik (Persero) Tbk telah melaksanakan peraturan 
berdasarkan Undang-undang No. 01 tahun 1970. 
Berdasarkan Undang-undang No.1 tahun 1970 pasal 14 ayat 1 dan 2 yaitu : 
1. .Secara tertulis menempatkan dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua syarat 
keselamatan kerja yang diwajibkan, sehelai Undang-undang ini dan semua 
peraturan pelaksanaannya yang berlaku bagi tempat kerja yang bersangkutan, pada 
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tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca dan menurut petunjuk pegawai 
pengawas atau ahli keselamatan kerja; 
2. Memasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar keselamatan 
kerja yang diwajibkan dan semua bahan pembinaan lainnya, pada tempat-tempat 
yang mudah dilihat dan terbaca menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli 
keselamatan kerja. 
Dari hasil pengamatan tanda-tanda bahaya yang merupakan alat komunikasi 
secara tidak langsung dari Seksi K3 agar informasi dapat selalu terlihat dan diketahui. 
Tanda-tanda bahaya ataupun tanda-tanda peringatan selalu terlihat pada sudut-sudut 
area. Hal ini berarti PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur telah 
menjalankan peraturan Undang-undang No. 1 tahun 1970. Tanda-tanda ini berfungsi 
memberi motivasi kepada tenag kerja untuk tidak bertindak yang dapat 
membahayakan dirinya. Karena perusahaan memiliki prinsip bahwa biaya untuk 
pengobatan jauh lebih mahal daripada untuk hidup yang sehat dan selamat. 
Untuk menanggulangi bahaya kebakaran PT. Semen Gresik (Persero) Tbk 
Pabrik Tuban Jawa Timur menyediakan alat pemadam kebakaran, seperti APAR, 
Mobil PMK, dan hydran. Pemeliharaan APAR dilakukan oleh Seksi Keselamatan 
Kerja dan Kebersihan setiap 6 bulan sekali dan diperiksa segel dan kelayakan 
pakainya. Menurut  Permenakertrans No. 4 tahun 1980 untuk pemeriksaan APAR 
yang meliputi   
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1. Berisi atau tidaknya tabung, berkurang atau tidaknya tekanan dalam tabung, rusak 
atau tidaknya segi pengamanan cartridge atau tabung bertekananan dan mekanik 
penembus segel. 
2. Bagian-bagian luar tabung tidak boleh cacat termasuk handle dan label harus 
selalu dalam keadaan baik. 
3. Mulut pancar tidak boleh tersumbat dan pipa pancar yang terpasang tidak boleh  
retak atau menunjukkan tanda-tanda rusak. 
4. Untuk Alat Pemadam Api Ringan (APAR) cairan atau asam soda, diperiksa 
dengan cara mencampur dengan sedikit larutan sodium bicarbonat dan asam keras 
di luar tabung, apabila reaksinya cukup kuat, maka APAR tersebut dapat dipasang 
kembali. 
5. Untuk APAR jenis busa diperiksa dengan cara mencampur sedikit larutan sodium 
bicarbonat dan aluminium sulfat di luar tabung, apabila cukup kuat, maka APAR 
tersebut dapat dipasang kembali. 
6. Untuk APAR hidrokarbon berhalogen kecuali jenis tetra chlorida diperiksa 
dengan cara menimbang, jika beratnya sesuai dengan aslinya dapat dipasang 
kembali. 
7. Untuk APAR carbon tetrachlorida diperiksa dengan cara melihat isi cairan di 
dalam tabung dan jika masih memenuhi syarat dapat dipasang kembali.  
8. Untuk APAR jenis CO2 harus diperiksa dengan cara menimbang serta 
mencocokkan beratnya dengan berat yang tertera pada alat pemadam api tersebut, 
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apabila terdapat kekurangan berat sebesar 10%, tabung pemadam api itu harus 
diisi kembali sesuai dengan berat yang ditentukan. 
Dari hasil pengamatan diketahui pemasangan APAR sudah sesuai dengan 
syarat-syarat yang ada dalam Permenakertrans No.4 tahun 1980 yaitu : 
1. Setiap satu atau kelompok APAR harus ditempatkan pada posisi yang mudah 
dilihat dengan jelas, mudah dicapai dan diambil serta dilengkapi dengan tanda 
pemasangan. 
2. Tinggi pemberian tanda pemasangan tersebut adalah 125 cm dari lantai, tepat di 
atas satu atau kelompok APAR tersebut. 
3. Pemasangan dan penempatan APAR harus sesuai dengan jenis dan penggolongan 
kebakaran. 
4. Penempatan APAR satu dengan yang lainnya berjarak tidak boleh melebihi 15 
cm, kecuali ditetapkan oleh Pegawai Pengawas atau Ahli Keselamatan Kerja. 
Sedangkan pemasangan box hydran masih perlu diperhatikan lagi, karena 
masih banyak hydran yang kurang terawat. Alarm system yang terpasang bersama 
dengan sprinkler tiap 2 minggu sekali dilakukan pengecekan. Alarm ini telah di 
setting pada saat suhu ruangan mencapai 60
0
C akan berbunyi, sehingga sprinkler 
akan pecah. Untuk pemasngan sprinkler dan alarm sistem hanya pada gedung utama, 
karena disana terdapat dokumen-dokumen penting, jumlah tenaga kerjanya lebih 
banyak, dan banyak aset-aset perusahaan yang perlu dilindungi. Hal ini sesuai dengan 
Permenaker No.PER/02/MEN/1983 tentang Instalasi Alarm Kebakaran Automatik 
pasal 1 ayat 1 tentang ”detektor harus dipasang pada bagian bangunan kecuali apabila 
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bagian bangunan tersebut telah dilindungi dengan sistem pemadam kebakaran 
otomatik”. 
 
C. Sistem Manajemen K3 
Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. Per.05/MEN/1996 
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau Sistem 
Manajemen K3 merupakan sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi 
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses, dan 
sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, 
pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam 
rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya 
tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif. 
Dari hasil peninjauan terhadap kinerja Sistem Manajemen K3 PT. Semen 
Gresik (Persero) Tbk Pabrik Tuban telah melaksanakan dengan baik. Tiap tahunnya 
ada tim audit dari Scufindo. Pihak manajemen selalu melakukan perbaikan-perbaikan 
terhadap hal-hal yang dapat mengurangi nilai efektifitas kerja tenaga kerjanya. 
Mengingat peran SMSG sangat penting, maka tiap hari ke hari selalu ditingkatkan 
untuk mencapai Zero Accident. 
 
D. Manajemen Lingkungan 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk Pabrik Tuban telah menerapkan prosedur 
manajemen lingkungan dengan baik. Ini terbukti berhasilnya meraih sertifikasi ISO 
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14001. Pelaksanaannya selalu diawasi oleh Seksi K3 dibantu pihak-pihak terkait 
lainnya. 
Dalam pelaksanaannya sangat sulit, karena saat mendapatkan penghargaan 
tersebut akan menjadikan tanggung jawab guna mempertahankannya. Melihat 
perusahaan yang sebesar itu, harus ada kerjasama antar unit kerja sehingga tercipta 
suasana dan kondisi lingkungan yang layak untuk kerja, nyaman dan bersih. 
Kesadaran karyawan yang masih kurang akan menjadi penghambat, tapi lama-
kelamaan suasana yang bersih menjadi kebiasaan. Jika ada benda yang sudah tidak 
dipakai lagi akan dikembalikan ketempat semula. Parusahaan tidak memberlakukan 
sanksi bagi karyawan yang melanggar, tapi dengan mengajak mereka secara pelan-
pelan saja. 
 
E. Pelayanan Kesehatan 
Berdasarkan Permenakertrans RI No. 03/MEN/1982 tentang Pelayanan 
Kesehatan Tenaga Kerja pasal 3 ayat 1 ”Setiap Pekerja berhak mendapatkan 
pelayanan kesehatan kerja”. PT. Semen Gresik (Persero) Tbk  telah menyediakan 
tempat untuk pemeriksaan kesehatan seperti; rumah sakit dan poliklinik. Pekerja 
berhak mendapatkan pengobatan gratis yang ditanggung oleh perusahaan. 
Dari hasil pengamatan di setiap tempat kerja disediakan kotak P3K yang 
dilengkapi dengan obat-obatan. Sehabis menggunakan obat-obatan tersebut 
dikembalikan ketempat semula. Setiap obat yang akan habis selalu ditulis pada kertas 
yang disediakan, kemudian orang dari Seksi K3 menggantinya. Kotak P3K sangat 
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diperlukan apabila ada gangguan  kesehatan yang ringan, sehingga tidak perlu ke 
Rumah Sakit. 
Poliklinik yang ada di pabrik Gresik buka antara jam 07.00-09.00 WIB dan 
selalu di jaga oleh seorang dokter dan perawat yang telah mendapatkan sertifikasi 
pelatihan Hiperkes dan KK. Hal ini berarti telah sesuai dengan Permenakertrans RI 
No. 01/MEN/1976 tentang Kewajiban Latihan Hiperkes bagi Dokter Perusahaan dan 
juga sesuai dengan Permenakertrans No. 01/MEN/1979 tentang Kewajiban Latihan 
Higene Perusahaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja  bagi tenaga paramedis 
perusahaan. Pemeriksaan yang dilakukan di poliklinik belum sesuai dengan tugas 
dokter, karena pemeriksaan hanya meliputi pemeriksaan penyakit ringan.  
Balai pengobatan Bogorejo sebenarnya merupakan salah satu pelayanan 
kesehatan yang disediakan oleh pihak perusahaan yang tidak hanya terbatas untuk 
pegawai PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban, tetapi juga terbuka bagi 
masyarakat umum di sekitar Perumahan Dinas Karyawan Bogorejo. Namun karena 
lokasi pengobatan yang berada di dalam area Perumdin karyawan, membuat 
masyarakat sekitar segan memanfaatkan pelayanan kesehatan yang ada. Kalaupun 
ada pelayanan kesehatan yang dimanfaatkan adalah persalinan ibu melahirkan. Selain 
memberi pengobatan dan perawatan dan lebih lanjut darinpoliklinik, Balai 
Pengobatan Bogorejo juga mempunyai tugas untuk mengadakan pemeriksaan berkala 
dan pemeriksaan khusus. Harapan yang mungkin dari hasil pemeriksaan tersebut 
adalah :  
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1. Dinas Hiperkes dapat memonitor pegawai yang tidak masuk kerja karena sakit dan 
butuh istirahat. 
2. Dinas Hiperkes dapat memonitor sarana pelayanan kesehatan. 
3. Dinas Hiperkes dapat memonitor pegawai yang sedang menderita sakit berat atau 
cacat sehingga tidak dapat bekerja. 
4. Dinas Hiperkes dapat memonitor penyakit yang menjadi trend di kalangan 
pegawai. 
5. Sebagai dasar untuk mengambil langkah antisipasi dini terhadap penyakit akibat 
kerja. 
Tetapi sebagian besar kesadaran pegawai untuk memenuhi jadwal 
pemeriksaan tersebut masih kurang. Mereka pada umumnya jarang sekali memenuhi 
jadwal pemeriksaan ini karena alasan yang bermacam-macam seperti lupa, sibuk, 
sedang tugas luar kota, blangko panggilan hilang serta alasan lain yang terkesan 
dibuat-buat. 
Dengan adanya pemeriksaan sebelum kerja, pemeriksaan berkala dan 
pemeriksaan khusus tersebut, PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jwa 
Timur telah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
Per.02/MEN/1980 Tentang pemeriksaan kesehatan kerja dalam penyelenggaraan 
keselamatan kerja. 
Bentuk pelayanan kesehatan yang lain adalah didirikannya Rumah Sakit 
Semen Gresik merupakan rumah sakit PT. Semen Gresik (Persero) Tbk, yang 
melayani karyawan Pabrik Gresik dan Pabrik Tuban. Rumah sakit tersebut berfungsi 
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untuk memberikan pertolongan, perawatan dan pengobatan serta rehabilitasi bagi 
teaga kerja dan keluarganya yang menderita apabila Balai Pengobatan Bogorejo 
sudah tidak sanggup lagi menanganinya.Dokter yang jaga di Rumah sakit merupakan 
dokter sewa, yang dibayar sesuai dengan kontraknya. Rumah sakit ini sudah 
dilengkapi peralatan yang canggih, dan memenuhi persyaratan dari sebuah rumah 
sakit, seperti yang di atur dalam PerMenKes. RI. No. 986/Men. Kes./XI/1992 tentang 
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit. 
 
F. Gizi Kerja 
Untuk memenuhi Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
SE-01/MEN/1979 Tentang pengadaan kantin dan ruang makan, PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur telah menyelenggarakan kantin dan 
pengadaan air minum yang telah tersebar di setiap unit kerja karena sisitem makan di 
kantin yang tidak wajib, maka tenga kerja jarang sekali memanfaatkan kantin untuk 
keperluan makan siang. Hal ini dapat dilihat pada waktu jam istirahat dan makan 
siang kantin tidak terlalu ramai dipadati pengunjung. Sebagian tenaga kerja lebih 
memilih makan siang di warung-warung atau membeli makan di pegang keliling 
yang masuk area pabrik. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan karena harganya 
lebih murah dengan menu yang sama atau lebih enak daripada yanag ada di kantin, 
menu bervariasi dan sesuai dengan selera dan kebiasaan tenaga kerja. Kantin 
biasanya terlihat ramai dan banyak pengunjung pada hari jumat itupun karena waktu 
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istirahat yang pendek karena sudah terpotong untuk sholat jumat, sehingga mereka 
enggan mencari makan di luar pabrik. 
Kantin yang pengelolaannya ditangani oleh pihak luar ini juga melayani 
penukaran blangko Surat Perintah Lembur (SPL) untuk diganti dengan makanan 
seharga ketentuan perusahaan. Apabila penukaran SPL ini melebihi harga yang sudah 
ditentukan maka tenaga kerja yang bersangkutan harus membayar sendiri 
kekurangannya.  
Untuk kebutuhan air minum bagian umum telah menyediakan air minum di 
setiap unit kerja. Air minum yang disediakan adalah berupa air mineral atau air putih 
yang diproduksi oleh anak perusahaan PT. Swabina Graha dengan label ”SWA”. 
Untuk penyediaan air minum ini, tidak ditentukan jatah di setiap unit kerja. Sehingga 
setiap kali persediaan air minum di suatu unit kerja habis bisa minta ke bagian umum. 
 
G.  Ergonomi 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur juga telah 
memperhatikan masalah ergonomi di tempat kerja. Hal ini direalisasikan dengan 
melakukan pembagian jam kerja (shift), rolling (perputara kerja) dan penilaian 
ergonmomi di tempat kerja. Penilaian ergonomi di tempat kerja ini meliputi alat kerja 
dan penunjangnya, sikap kerja (duduk, berdiri, dan membungkuk), lingkungan kerja 
dan istirahat serta pemakaian alat pelindung diri. Untuk penilaian ergonomi ini 
dilakukan oleh Dinas Hiperkes setiap tiga bulan sekali dengan menggunakan check 
list penilaian ergonomi.  
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Utuk tenaga kerja shift bekerja selama 8 jam sehari dengan istirahat 1 jam. 
Untuk pergantian dari shift satu ke shift yang lain diberikan libur. Sistem ini 
diberlakukan agar tenagakerja dari mesing-masing regu disetiap unit kerja tidak 
mengalami kejenuhan dalam bekerja serta mempunyai waktu yang cukup untuk 
istirahat. 
Sikap tubuh tenaga kerja dalam bekerja sebagian besar dilakukan dengan 
sikap duduk. Hal ini terjadi karena hampir seluruh proses produksi dikendalikan 
dengan menggunakan panel kontrol atau komputerisasi dengan pusat pengendali di 
Central Control Room ( CCR). Tetapi di packer Tuban 1 masih di temukan tenga 
kerja yang bekerja dengan sikap kerja yang kurang sesuai. Pemasangan kantong 
semen yang seharusnya dikerjakan secara otomatis oleh mesin, mereka melakukan 
secara manual dengan sikap berdiri selama 1-2 jam. Pekerjaan ini dilakukan untuk 
menggantikan kerja mesin yang rusak karena spare partnya tidak ada lagi di pasaran. 
Hal ini jika dibiarkan saja tanpa ada usaha perbaikan akan menimbulkan kelainan 
pada struktur tubuh tenaga kerja 
 
H. Water Treatment 
Dengan dikeluarkannya kebijakan lingkungan, PT. Semen Gresik (Persero) 
Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur telah membuktikan kepedulian terhadap pelestarian 
lingkungan dan pencegahan pencemaran lingkungan disekitarnya. Pengelolaan 
limbah ini terbagi menjadi dua yaitu pengelolaan limbah padat yang ditangani olek 
Seksi Keselamatan Kerja dan Kebersihan dan pengelolaan limbah cair oleh regu 
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water treatment. Untuk limbah cair ini meliputi pengolahan air buangan dan minyak 
IDO. 
Minyak IDO sebagai bahan bakar yang berpotensi menimbulkan 
pencemaran, dalam pengolahannya dilakukan oleh regu water treatment  yang 
bekerjasama dengan Seksi K3.  
 
I. Pemeliharaan Penangkal Polusi (P3) 
Komponen terpenting di dalam Pemeliharaan Penangkal Polusi adalah EP, 
Conditioning Tower, dan Bag Filter. Di mana terdapat 6 unit EP, 3 unit Conditioning 
Tower, dan 153 unit Bag Filter tuban 1,2,3. Setiap 3 bulan sekali dilakukan audit oleh 
Hiperkes Jawa Timur, dimana debu tidak boleh melebihi Nilai Ambang Batas <80 
mgNm
3
.  
Untuk memenuhi persyaratan baku mutu kualitas udara emisi, PT. Semen 
Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur memasang peralatan pengontrol 
polusi yang berupa Electrostatic Precipitator (EP) sebanyak 6 unit dan bag filter 
sebanyak 153 unit yang melayani 3 plant. 
Komponen-komponen penting EP yaitu housing atau shell, treatment zone, 
structural components, high voltage dan electrical suplay system. Pemasalahan-
permasalahan pada EP dapat dikategorikan menjadi 2 macam yaitu problem jangka 
pendek, dimana timbulnya permasalahan yang tidak diharapkan sehingga 
menyebabkan EP trip dan problem jangka panjangnya dimana permasalahan yang 
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timbul sehingga menyebabkan efisiensi penangkapan EP menurun sepanjang waktu. 
Problem-problem jangka pendek yang paling sering muncul adalah sebagai berikut : 
1. Broken wire 
2. Gas distribution problem 
3. Internal mechanical 
4. Corotion 
5. Broken insulator 
6. Elektrical supply problem 
7. Rapper problem 
Bag filter mempunyai kapasitas yang bervariasi dari yang terkecil 
berkapasitas 900 m³/ jam dan terbesar adalah Bag Filter Coal Mill yang berkapasitas 
98000 m³/ jam.Keuntungan dari Bag Fiter adalah memberikan efisiensi yang tinggi 
untuk partikulat halus atau kasar dan tidak terlalu sensitive dengan kondisi aliran gas 
yang fluktuatif dan Bag Filter tidak memerlukan penggunaan listrik tegangan tinggi, 
sehingga pemeliharaan Bag Filter lebih sederhana dan dust yang mudah terbakar 
dapat dikumpulkan dengan aman. Sedangkan kerugian dari Bag Filter adalah Bag 
Filter tidak dapat dioperasikan pada lingkungan yang basah, material higroskopik, 
dan kondensasi karena bisa menyebabkan bag buntu. 
 
J. Pengolahan Limbah B3 
Limbah padat atau reject terbagi menjadi dua, yaitu Box dan Conditioning 
Tower. Dimana hasil dari Box berasal dari batuan kapur dan tanah liat, sedangkan 
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Conditioning Tower berasal dari debu. Material hasil buangan tidak dibuang tetapi 
dilakukan pengolahan kembali (recycle) yang masuk ke dalam Limestone. Setiap satu 
bulan material yang dibuang 160 ton. 
Limbah B3 yang berupa sarung tangan atau kain dikumpulkan ke dalam 
truk, yang kemudian dibakar di syclone preaheater bagian kiln. Pembakaran yang 
dilakukan tiap bulan tidak menentu, bisa satu kali, dua kali, ataupun tiga kali dalam 
satu bulan. Penyimpanan limbah padat maksimal tiga bulan dan harus segera 
dimusnahka. Reject-reject yang dibuang di Tempat Pembuangan Akhir yang 
berlokasi di area bekas tambang tidak asal dibuang saja tetapi pada area tersebut 
dilakukan penanganan-penanganan lebih lanjut, seperti lahan diratakan dan dibuat 
terasering agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk lahan pertanian. 
Bekas tambang juga bisa dimanfaatkan untuk waduk, keramba ikan, dan tandon air.  
Limbah cair yang berupa bekas oli penyimpanannya tidak boleh lebih dari 
tiga bulan. Bekas oli yang masih bisa digunakan dapat dimanfaatkan kembali di unit 
kerja lain. Bekas oli yang tidak bisa dimanfaatkan ditampung dan dilakukan 
pelelangan oleh pihak yang ditunjuk PT. Semen Gresik (Persero) Tbk.  Pabrik Tuban 
Jawa Timur sesuai ijin BAPEDAL untuk menghindari pemalsuan oli.  
Pengelolaan limba B3 mencakup reduksi, peenyimpanan, pengumpulan,  
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan penimbunan limbah B3. Pengelolaan 
limbah B3 ini bertujuan untuk mencegah, menanggulangi, pencemaran dan kerusakan 
lingkungan, memulihkan kualitas lingkungan tercemar, dan meningkatkan 
kemampuan dan fungsi kualitas lingkungan sehingga limbah yang dibuang sudah 
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tidak berbahaya, hal ini sesuai dengan Kepmenaker No.Kep-187/Men/1999  tentang 
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya di Tempat Kerja dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia nomor 11 tahun 1979 tentang Keselamatan Kerja pada 
Pemurnian, Pengolahan Minyak dan Gas Bumi  
 
K. Surat Ijin Kerja 
Surat ijin kerja atau work permit sangat menentukan tindakan yang akan 
dilakukan oleh tim pelaksana. Surat ijin kerja akan memberi keterangan tentang 
prosedur menjalankan suatu mesin. Apabila terjadi sesuatu dikemudian hari pihak K3 
tidak lagi dituntut. Setiap pekerjaan harus ada prosedurnya, agar tidak disalah 
gunakan oleh pihak-pihak yang mencari keuntungan. 
Dari hasil pengamatan dan observasi PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 
Pabrik Tuban Jawa Timur telah memberikan work permit sebelum menjalankan 
mesin. Hal ini sesuai dengan Permenaker RI No. Per.05/MEN/1996 yang mengatur 
SMK3 secara keseluruhan. Untuk pemantauan pekerjaan tinggi, misalnya di tempat 
panas atau lokasi yang berpotensi yang menimbulkan kebakaran, seksi K3 harus 
mengeluarkan surat ijin kerja. Sebelum tenaga kerja tetap maupun tenaga kerja tidak 
tetap, seperti kotraktor dapat bekerja mereka harus mendapatkan harus mendapatkan 
surat ijin kerja tersebut. Sebelum surat ijin kerja tersebut dikeluarkan, petugas K3 
harus menjamin bahwa lokasi yang akan dikerjakan atau digunakan untuk bekerja 
benar-benar aman dan terkendali serta kelengkapan dan alat pelindung diri terpenuhi. 
Selain memberi surat iji kerja, seksi K3 juga melakukan pengawasan atau siaga dalam 
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pelaksanaan pekerjaan tersebut, terutama untuk lokasi yang berpotensi tinggi yang 
menimbulkan bahaya. 
 
L. House Keeping (5R) 
House keeping yang diterapkan di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik 
Tuban Jawa Timur adalah 5R. Sistem 5R ini sendiri merupakan penjabaran dari 
program Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin.  
1. Ringkas adalah singkirkan barang-barang yang tidak diperlukan di tempat kerja 
dan buang atau musnahka, baik terhadap bahan baku, barang setengah jadi 
maupun barang jadi, barang rusak maupun barang afval, dan lain-lain.  
2. Rapi adalah susun barang-barang yang diperlukan di tempat krja sesuai dengan 
fungsi atau kelompoknya dengan lay out yang benar dan efisien agar mudah 
mencari, mudah mendapatkan dan mengembalikan. 
3. Resik adalah bersihkan tempat kerja, dinding, lantai, lorong, dan langit-langit 
ruangan serta mesin dan peralatan dari debu dan kotoran yang melekat, genangan 
air, ceceran oli, serpihan dan garam-garam, sarang laba-laba, serta kerusakan atau 
degradasi dan lain-lain sehingga dalam keadaan bersih, mengkilat serta terawat 
terus-menerus. 
4. Rawat adalah mempertahankan apa yang sudah di capai selama melaksanakan 
ringkas, rapi, resik agar tidak kembali pada kondisi semula, dengan membuat dan 
menetapkan standart-standart kebersihan di tempat kerja. Tidak ada barang yang 
tidak diperlukan, tidak ada ketidakteraturan dan tidak kotor serta tidak rusak. 
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5. Rajin adalah pastika semua orang untuk berdisiplin serta mematuhi cara serta 
peraturan yang sudah dibuat (bekerja sesuai dengan sisitem dan prosedur), karena 
pada tahapan ini sikap dan disiplin pribadi mulai terbentuk, tanpa adanya unsur 
keterpaksaan pada diri setiap individu karyawan, serta sikap dan budaya kerja 
(produktif) mulai terbantuk yang pada akhirnya menjadi budaya perusahaan. 
Dengan demikian manfaat penerapan 5R dapat memberikan keuntungan dalam 
banyak hal, antara lain : 
1. Dapat mengurangi biaya dan efisiensi meningkat. 
2. Mamberikan keselamatan kerja lebih baik. 
3. Memberikan pemeliharaan lebih baik. 
4. Membrikan kualitas yang leih baik. 
5. Tidak ada waktu yang terbuang, karena segalanya ditata dengan teratur. 
6. Memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu. 
7. Pelanggan menaruh tingkat kepercayaan yang tinggi. 
8. Perusahaan akan tambah lebih maju. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil magang melalui wawancara, analisis data, dan studi 
pustaka yang dilakukan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan di PT. Semen 
Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur yaitu : 
1. Dari pengukuran faktor bahaya, didapatkan hasil taitu: 
a. Intensitas kebisingan di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa 
Timur tidak sesuai dengan Kepmenaker No. 51/MEN/1999 karena dianggap 
melebihi batas NAB yang telah ditentukan yaitu 85dBA dalam waktu 8 jam 
sehari. Penanggulangan yang dilakukan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 
Pabrik Tuban Jawa Timur adalah  penggunaan APD lebih ditingkatkan antara 
lain pemakaian ear piug dan ear muff. 
b. Kadar debu di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur 
tidak sesuai dengan SE-Menaker No.SE-01/MEN/1997 karena  melebihi batas 
NAB debu semen yaitu 10 mg/m
3
. Penanggulangan yang dilakukan oleh PT. 
Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur adalah memasang 
Dust Collector (DC) dan Electrostatic Presipitator (EP) serta mengharuskan 
tenaga kerja untuk menggunakan masker. 
c. Intensitas penerangan  di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa 
Timur sudah sesuai dengan PMP No.7 Tahun 1964 dan melakukan 
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penambahan penerangan ntuk menghindari kelelahan mata dan kelelahan 
mental. 
d. Iklim kerja di seluruh area pengukuran masih dalam batas yang diperbolehkan 
yaitu 28
0
C untuk beban kerja sedang. Sedangkan kelembaban iklim kerja di 
seluruh area pengukuran berada di bawah standart kelembaban udara relatif 
yang nyaman untuk bekerja yaitu 65%-95%, 
2. Secara garis besar PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur 
telah memenuhi persyaratan perundang-undangan dalam lingkup keselamatan 
kerja meliputi Alat Pelindung Diri (APD), Emergency Respon, prosedur 
pelaksanaan surat ijin kerja, manajemen lingkungan dan implementasi 5R. 
3. Gizi kerja di PT. Semen Gresik (Persero)Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur kurang 
diperhatikan karena karyawan banyak yang tidak memanfaatkan kantin yang telah 
disediakan. 
4. Potensi bahaya yang terdapat di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 
Jawa Timur terpotong, tersandung, terjepit, terjatuh,terpeleset dan kebakaran. 
Untuk mengatasi potensi bahaya terhadap tenaga kerja telah dilakukan beberapa 
upaya pengendalian, seperti pemasangan poster mengenai K3, pemakaian alat 
pelindung diri yang sesuai.  
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B. Saran 
1. Sebaiknya faktor bahaya yang masih melebihi NAB segera dilakukan identifikasi 
dan evaluasi untuk menghilangkan atau menurunkan tingkat bahaya. 
2. Sebaiknya lingkup keselamatan kerja yang ada di PT. Semen Gresik (Persero) 
Tbk. Pabrik Tuban Jawa Timur lebih ditingkatkan lagi agar tercipta zero accident. 
3. Sebaiknya fungsi kantin dioptimalisasikan lagi yaitu dengan mengganti menu 
makanan agar tidak monoton dan memasang harga sesuai dengan kemampuan 
tenga kerja agar dapat menarik tenga kerja untuk memanfaatkan kantin kembali.  
4. Electrostatic Precipitator (EP) yang rusak atau dalam keadaan tidak normal 
sebaiknya dilakukan perbaikan secepatnya karena debu yang dikeluarkan dari EP 
dapat menimbulkan pencemaran udara  bagi masyarakat yang tinggal di sekitar 
pabrik. 
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